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BAB I   
PENDAHULUAN  

 

I.1  Latar Belakang  

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan merupakan dokumen perencanaan pembangunan daerah 

untuk jangka waktu lima tahun yang menjadi pedoman bagi pemerintah daerah 

dalam melaksanakan pembangunan secara sistematis, te rukur, dan 

berkelanjutan. Penyusunan RPJMD dilakukan sebagai tindak lanjut dari 

pelaksanaan visi, misi, tujuan, dan sasaran kepala daerah yang terpilih dalam 

pemilihan kepala daerah, yang selanjutnya diterjemahkan ke dalam kebijakan, 

program, dan kegiatan pembangunan daerah.  

RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029 disusun 

dengan mempertimbangkan berbagai aspek strategis, termasuk hasil evaluasi 

pembangunan daerah periode sebelumnya, permasalahan dan tantangan yang 

dihadapi, serta potensi yang dapat dikembangkan gun a mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu, RPJMD ini juga harus selaras dengan 

kebijakan pembangunan nasional dan provinsi agar tercipta keselarasan dalam 

pelaksanaan pembangunan di semua tingkatan pemerintahan.  

Penyusunan RPJMD ini juga memperhatikan perkembangan global, 

nasional, dan regional yang mempengaruhi dinamika pembangunan daerah, 

termasuk agenda global seperti Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs ) dan megatren dunia yang dapat 

berdampak pada kebijakan daerah. Dengan demikian, dokumen ini menjadi 

acuan utama dalam perencanaan, penganggaran, serta evaluasi pembangunan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan selama lima tahun ke depan.  

Dokumen RPJMD ini berlaku untuk masa bakti Kepala Daerah dan Wakil 

Kepala Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan hasil Pemilihan Kepala Daerah 

Tahun 2024 yang dilantik secara serentak pada tanggal 20 Februari 2025, 

dengan periode jabatan sampai dengan tahun 2030. Seluruh visi, misi, tujuan, 

sasaran, kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan daerah yang termuat 

di dalamnya merupakan penjabaran dari amanat kepemimpinan Kepala Daerah 

selama periode tersebut.  
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I.2  Dasar Hukum  

Dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan RPJMD Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029, sebagai berikut:  

1.  Pasal 18 ayat (6) Undang -Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945;  

2.  Undang -Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang -

Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah 

Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953 

Nomor 9) sebagai Undang -Undang (Lembaran Negara Republik Indones ia 

Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 1820)  sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan 

Undang -Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah 

Tingkat II Tanah Laut, Daerah Tingkat II Tapin, dan Daerah T ingkat II 

Tabalong dengan mengubah Undang -Undang Nomor 27 Tahun 1959 

tentang Penetapan Undang -Undang Darurat No. 3 Tahun 1953 tentang 

Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan  Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 2756 ; 

3.  Undang -Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);   

4.  Undang ðUndang  Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran   Negara   Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara  Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang -Undang 

Nomor  6 Tahun 20 23  tentang Pe netapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang -Undangan Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi 

Undang -Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 

41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);  

5.  Undang -Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi 

Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 

292, sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang -

Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang -Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 

menjadi Undang -Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
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2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6856);  

6.  Undang -Undang Nomor 1 Tahun 2022  tentang Hubungan Keuangan 

Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4 , Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6757 ); 

7.  Undang -Undang Nomor 8 Tahun 2022 tentang Provinsi Kalimantan Selatan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 68);  

8.  Undang -Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional Tahun 2025 -2045 ( Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 20 24  Nomor 194 ); 

9.  Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 

Nomor 26, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833 ) 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomo r 13 Tahun 

2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6042);  

10.  Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi Proses 

Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6056);  

11.  Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional Tahun 2025 -2029 (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2025 Nomor 19)  

12.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara 

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara 

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan 

Daerah Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jang ka 

Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah  (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);  
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13.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang 

Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 157)  

14.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019  tentang Sistem 

Informasi Pemerintahan Daerah ( Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2019 Nomor 1114);  

15.  Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 6 Tahun 2023 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 

2023 -2042 (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2023 

Nomor 6 , Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 

... ); 

16.  Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 4 Tahun 2024 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi 

Kalimantan Selatan Tahun 2025 -2045 (Lembaran Daerah Provinsi 

Kalimantan Selatan Tahun 2025 Nomor 4) ; 

17.  Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 3 Tahun 2025 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi 

Kalimantan Selatan Tahun 2025 -2029 (Lembaran Daerah Provinsi 

Kalimantan Selatan Tahun 2025 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah 

Kalimantan Selatan Nomor 142 ); 

18.  Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 3 Tahun 2014 

Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Tahun 2013 -2032 (Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Tahun 2014 Nomor 3);  

19.  Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 6 Tahun 2020 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2020 Nomor 6, Tambahan 

Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 3) ;dan  

20.  Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 4 Tahun 2024 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan Tahun 2025 -2045 (Lembaran Daerah Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan Tahun 2024 Nomor 4).  
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I.3  Hubungan Antar Dokumen  

Dokumen RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan disusun dengan 

mengacu dan memperhatikan dokumen perencanaan nasional, provinsi, 

maupun daerah sekitarnya. Dalam UU Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan, rencana pembangunan daerah memiliki 

keterkaitan yang erat dan saling terintegrasi dengan perencanaan 

pembangunan nasional maupun provinsi. Penyusunan RPJMD harus 

berpedoman pada RPJPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2045 

dan memperhatikan RPJMD Provinsi Kalimantan Selatan dan RPJM N asional. 

RPJMD berisi permasalahan dan isu st ra tegis daerah yang diharapkan dapat 

menjadi salah satu referensi bagi bakal calon kepala daerah dalam merumuskan 

visi dan misi sesuai permasalahan dan isu strategis yang dirumuskan dalam 

RPJMD serta memperhatikan sasaran pokok dalam RPJPD. Gambar 1.1. 

menunjukkan keterkaitan antara dokumen RPJMD dan RPJPD serta 

keterkaitan dengan dokumen perencanaan pembangunan pemerintah pusat. 

Dengan keterkaitan tersebut diharapkan akan tercipta sinkronisasi antara 

dokumen per encanaan pusat dan daerah.  

Gambar I -1 Hubungan Antar Dokumen  

 

Sumber : Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025 -2029  

 

Pada tahap selanjutnya setelah kepala daerah dan wakil kepala daerah 

terpilih, RPJMD akan dijabarkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Perangkat 

Daerah yang berfungsi sebagai pedoman teknis operasional untuk memberikan 

arah kebijakan pembangunan yang diser tai indikasi program dan kegiatan 
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untuk setiap bidang/fungsi pemerintahan dalam jangka waktu lima tahun. 

Selanjutnya RPJMD dijabarkan menjadi rencana tahunan daerah yang disebut 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang diacu oleh Perangkat Daerah 

untuk dijabarkan menjadi Rencana Tahunan  Perangkat Daerah yang disebut 

Rencana Kerja (Renja). Dokumen Renja ini akan menjadi dasar Perangkat 

Daerah dalam mengusulkan RKA -Perangkat Daerah dan selanjutnya akan 

dirangkum menjadi RAPBD. Dokumen ini akan ditindaklanjuti menjadi APBD 

dan akhirnya menj adi dokumen pelaksanaan anggaran atau DPA Perangkat 

Daerah. Dengan kata lain RPJMD merupakan penjabaran dari rencana jangka 

panjang dan menjadi dasar rencana jangka pendek sampai ke 

penganggarannya.  

Sinkronisasi dan keterkaitan antara RPJMD Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan Tahun 2025 -2029 dengan dokumen perencanaan lainnya adalah 

sebagai berikut:  

I.3.1  RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 202 5-2029  dengan 

RPJPN 2025 -2045, RPJPD Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2025 -

2045 dan RPJPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2045  

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan Tahun 2025 ð2029 disusun dengan berpedoman pada Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2025 ð2045, Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Kalimantan Selatan 

Tahun 2025 ð2045, serta RPJPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 ð

2045. Keterkaitan ini tercermin dalam keselarasan visi, misi, arah kebijakan, 

dan sasaran pembangunan yang mendukung pencapaian visi Indonesia Emas 

2045. RPJMD sebagai  dokumen perencanaan lima tahunan merupakan 

tahapan operasional dalam mewujudkan visi jangka panjang daerah yang 

selaras dengan arah pembangunan provinsi dan nasional. Dengan demikian, 

RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2025 ð2029 menjadi instrumen penting  

dalam menjabarkan strategi pembangunan berkelanjutan di tingkat kabupaten 

yang mendukung pencapaian tujuan pembangunan Provinsi Kalimantan 

Selatan dan tujuan nasional.  

I.3.2  RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029 dengan 

RPJMD Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2025 -2029 dan RPJMN 

Tahun 2025 -2029  

Dalam penyusunan RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 

2025ð2029 berpedoman kepada RPJMD Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 
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2025ð2029, RPJMN Tahun 2025 ð2029, serta Program Strategis Nasional yang 

ditetapkan oleh pemerintah pusat, sehingga tercipta sinergisitas antar dokumen 

perencanaan nasional dan daerah. Keterkaitan ini diwujudkan melalui 

penjabaran prioritas pembangunan nasi onal ke dalam kebijakan daerah yang 

selaras dengan prioritas pembangunan provinsi, sehingga arah pembangunan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan mampu mendukung pencapaian sasaran 

pembangunan regional dan nasional. RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Tahun 2025 ð2029 juga mengintegrasikan target -target pembangunan yang 

ditetapkan dalam RPJMN, seperti peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

penguatan daya saing ekonomi daerah, dan pengelolaan lingkungan 

berkelanjutan, sekaligus menyesuaikan dengan konteks dan pot ensi lokal. 

Dengan demikian, RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan berfungsi sebagai 

dokumen operasional lima tahunan yang menjembatani kebijakan pusat dan 

provinsi dengan kebutuhan serta karakteristik daerah, sehingga mampu 

memastikan kesinambungan pembangu nan yang terarah, terpadu, dan 

mendukung pencapaian visi pembangunan nasional, provinsi, dan daerah  

I.3.3  RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029 dengan 

RTRW Kabupaten Hulu Sungai Selatan  

Mengutip Lampiran Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 yang 

menyatakan bahwa perencanaan pembangunan daerah pada prinsipnya 

bertujuan mengintegrasikan rencana tata ruang wilayah dengan perencanaan 

pembangunan daerah, sehingga penyusunan RPJMD harus pula 

memperh atikan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang memberi acuan 

mengenai penetapan pola dan struktur tata ruang, penetapan kawasan strategis 

sebagai acuan dalam penetapan lokasi program dan kegiatan pembangunan, 

serta prioritas pembangunan wilayah, agar arah k ebijakan dan sasaran dalam 

RPJMD selaras dengan atau tidak menyimpang dari arah kebijakan RTRW.  

RTRW Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan salah satu dokumen 

perencanaan yang mengatur pemanfaatan ruang wilayah bagi upaya 

perwujudan kemajuan, peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran daerah. 

Di samping memperhatikan RTRW, penyusunan RPJMD ini juga ha rus 

memperhatikan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) RPJMD. Hal ini 

bertujuan agar dapat tercipta keselarasan antara kebijakan, rencana, dan 

program pembangunan dengan kaidah pembangunan berkelanjutan, sehingga 

mampu mengelola potensi yang menimbulka n dampak dan/atau risiko 

lingkungan hidup di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Keserasian dokumen 

RPJMD dan RTRW dilakukan untuk menjamin bahwa penetapan tujuan, 
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sasaran, kebijakan dan program pembangunan dalam RPJMD Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan dengan mengutamakan pengelolaan sumber daya dan 

lingkungan hidup secara berkelanjutan, serta menjaga kelestarian dan 

mengamankan daya dukung lingkungan secara berkelanjuta n.  

Selain itu, tujuan dan sasaran pembangunan Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan periode tahun 2025 -2029 diarahkan untuk mencapai sejumlah target 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan ( Sustainable Development 

Goals ) yang terdiri dari empat pilar yaitu Pilar Sosial (aspek kemiskinan, 

kesehatan, pendidikan dan gender); Pilar Ekonomi (energi terbarukan, 

pertumbuhan ekonomi, dan keadilan -pemerataan kesempatan akses, distribusi  

produksi -konsumsi  komoditi); Pilar Hukum dan Tata Kelola (langkah -langkah 

reformasi b irokrasi dan ASN dalam meningkatkan tata -kelola pemerintahan); 

serta Pilar Lingkungan Hidup (terkait  isu lingkungan hidup dan perubahan 

iklim).  

I.3.4  RPJM D Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 202 5-2029  dengan 

KLHS RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan T ahun 2025 - 2029  

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 ð2029 disusun dengan memperhatikan hasil 

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) sebagai instrumen untuk 

memastikan bahwa arah kebijakan pembangunan daerah sejalan dengan 

prinsip pembangunan berkelanjutan. KLHS Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Tahun 2025 ð2029 memberikan rekomendasi strategis terkait isu -isu 

lingkungan, sosial, dan ekonomi yang harus diintegrasikan dalam dokumen 

RPJMD. Melalui proses integrasi ini, sasar an pembangunan daerah tidak hanya 

berfokus pada pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, tetapi juga mempertimbangkan daya dukung dan daya tampung 

lingkungan. Dengan demikian, keterkaitan antara RPJMD dan KLHS terwujud 

dalam bentuk sin kronisasi tujuan pembangunan yang berkelanjutan, mitigasi 

risiko lingkungan, serta penguatan ketahanan daerah terhadap dampak 

perubahan iklim dan kerusakan lingkungan, sehingga pembangunan yang 

dilaksanakan selama periode 2025 ð2029 dapat berlangsung secara  inklusif dan 

berkelanjutan."  

I.4  Maksud dan Tujuan  

Maksud  

Maksud dari penyusunan dokumen RPJ MD Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan  Tahun 2025 -2029  adalah untuk sebagai bahan masukan bagi calon 



- 10 - 

 

 

kepala daerah dan wakil kepala daerah dalam penyusunan visi, misi dan 

program prioritas dan sebagai bahan dasar dalam penyusunan rancangan awal, 

rancangan dan rancangan akhir RPJMD  

Penyusunan RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029 

akan mengacu pada tahapan dan sistematika berdasarkan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 dan peraturan lainnya tentang 

penyusunan RPJMD Tahun 2025 -2029.  

Tujuan  

Adapun tujuan penyusunan RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Tahun 2025 -2029 adalah sebagai berikut:  

1.  Menganalis gambaran umum kondisi daerah;  

2.  Melakukan penelaahan dokumen perencanaan lainnya;  

3.  Merumuskan gambaran keuangan daerah tahun 2025 -2029;  

4.  Merumuskan permasalahan setiap urusan pembangunan daerah;  

5.  Merumuskan isu strategis daerah; serta  

6.  Memberikan rekomendasi arah pembangunan Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan dalam lima tahun mendatang.  

 

I.5  Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan Dokumen RPJMD Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan Tahun 2025 -2029 adalah sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN  

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang penyusunan 

RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029, dasar 

hukum, hubungan antar dokumen perencanaan, maksud dan tujuan, 

serta sistematika penulisan  

BAB II  GAMBARAN UMUM DAERAH  

Dalam bab ini akan dibahas mengenai aspek geografi dan demografi; 

aspek kesejahteraan masyarakat; aspek daya saing daerah; dan aspek 

pelayanan umum. Pada bab ini juga akan dilakukan proyeksi 

penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2025 -2029, dengan 

memperhatikan faktor internal dan eksternal daerah.  
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Bab ini berisi gambaran umum keuangan daerah Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan yang meliputi kinerja keuangan atau realisasi 

pelaksanaan ABPD lima tahun terakhir (20 20-202 4), kebijakan 

pengelolaan keuangan masa lalu, serta kerangka pendanaan atau 

proyeksi pendapatan dan belanja lima tahun ke depan (2025 -2029).  

Pada bab ini akan diuraikan mengenai permasalahan daerah dan isu 

strategis daerah. Pada bab ini juga dilakukan penelaahan terhadap 

RPJP Nasional dan RPJM Nasional, RPJP Daerah Provinsi Kalimantan 

Selatan, dan RPJP Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun  

2025 -2045 serta kebijakan dan/atau isu regional, nasional, hingga 

global, yang meliputi global megatren, tujuan pembangunan 

berkelanjutan, serta KLHS RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan.  
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BAB III  VISI, MISI , DAN PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH  

Pada bab ini diuraikan mengenai visi misi dari bupati dan wakil bupati 

terpilih. Pada BAB ini juga akan menguraikan tujuan dan sasaran 

yang ingin dicapai selama periode perencanaan.  

BAB  IV  KERANGKA PENDANAAN DAN PROGRAM PERANGKAT DAERAH  

DAN KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH  

BAB V PENUTUP  
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BAB II   
GAMBARAN UMUM DAERAH  

 

Pembentukan Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan Keputusan 

Menteri Dalam Negeri tanggal 29 Juni 1950 Nomor C/17/15/3 wilayah 

Kalimantan dibagi menjadi 6 Kabupaten Administratif dan 3 Swapraja. Salah 

satunya Afdeling Van Hoeloe Soengai dibentuk menjadi  Kabupaten Hulu Sungai 

dengan ibukota Kandangan. Kondisi umum Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

dibagi menjadi empat pokok dasar informasi wilayah yakni aspek geografi dan 

demografi, aspek kesejahteraan masyarakat, aspek daya saing daerah dan 

aspek pelayanan u mum yang kesemuanya merupakan òpotretó terkini 

pembangunan daerah.  

II.1 Aspek Geografi dan Demografi  

Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah salah satu Kabupaten dari 13 

(tiga belas) kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Selatan yang terletak 135 

Km sebelah utara ibu kota Provinsi Kalimantan Selatan, Banjarmasin. 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki banyak  keanekaragaman hayati yang 

melimpah. Tak ketinggalan pula kekayaan budaya dan kreativitas masyarakat 

yang secara turun temurun dilestarikan dan dikembangkan sehingga menjadi 

daya tarik tersendiri bagi para wisatawan untuk berkunjung ke daerah 

Kabupaten Hu lu Sungai selatan. Hal ini merupakan potensi pengembangan 

daerah yang harus digali sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan bagi 

masyarakatnya.  

II.1.1  Kondisi Geografi Daerah  

1.  Posisi dan Peran Strategis Daerah  

Kabupaten Hulu Sungai Selatan (HSS) memiliki posisi dan peran 

strategis dalam pembangunan daerah maupun regional Provinsi Kalimantan 

Selatan. Dengan luas wilayah yang kaya akan keanekaragaman hayati, 

kekayaan sumber daya alam, serta keberagaman budaya dan sosial, Kabupaten 

HSS menempati posisi penting sebagai pusat pertumbuhan berbasis agraria, 

konservasi, dan pengembangan pariwisata berkelanjutan.  

Sentra Produksi Pangan dan Komoditas Agribisnis Kabupaten HSS 

merupakan wilayah yang berbasis pertanian dan perkebunan, dengan 

mayoritas kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB. Luasan lahan sawah 

produktif yang luas, mendukung komoditas utama seperti pa di, ubi jalar, dan 

jagung. Sementara itu, sektor perkebunan menghasilkan komoditas unggulan 
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seperti karet, kelapa sawit, dan kelapa dengan tren produksi yang meningkat. 

Hal ini menempatkan HSS sebagai daerah lumbung pangan dan penghasil 

komoditas strategis di Kalimantan Selatan.  

Kawasan Strategis Pariwisata dan Budaya Dengan keberadaan 

Pegunungan Meratus dan situs budaya Dayak Meratus, kawasan Loksado dan 

sekitarnya telah ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Nasional 

(KSPN). Beragam atraksi wisata seperti bamboo rafting , air terjun, dan rumah 

adat memperkuat posisi HSS sebagai destinasi ekowisata yang mendukung 

ekonomi lokal dan konservasi budaya.  

Wilayah Konservasi dan Ekologi Strategis HSS memiliki kawasan hutan 

lindung, suaka alam, dan daerah rawan bencana yang berfungsi sebagai zona 

penyangga ekologis provinsi. Keanekaragaman hayati tinggi ditemukan di 

Loksado, Padang Batung, dan Daha Utara. Kab upaten ini menjadi penyangga 

ekosistem penting untuk regulasi iklim, air, dan habitat spesies endemik, 

sehingga mendukung ketahanan lingkungan di tingkat regional.  

Basis Pengembangan Wilayah Agropolitan dan Minapolitan Pola 

pemanfaatan ruang menunjukkan arah pembangunan wilayah yang 

mengedepankan sektor pertanian dan perikanan berbasis kawasan. Desa -desa 

di Daha Selatan, Kalumpang, dan Sungai Raya berperan dalam peng embangan 

kawasan agropolitan dan minapolitan, mendukung ketahanan pangan dan 

ekonomi pedesaan.  

Titik Integrasi Ekonomi Kreatif dan Industri Kecil Menengah Produk lokal 

seperti dodol Kandangan, kerupuk ikan, dan anyaman purun menunjukkan 

potensi industri rumah tangga yang kuat. Hal ini memperkuat posisi HSS 

sebagai pusat pengembangan ekonomi kreatif dan UMKM berbasis potensi lokal.  

Keseimbangan Pembangunan Berkelanjutan Sebagian besar wilayah 

HSS masih berada dalam kategori "belum terlampaui" daya dukung dan daya 

tampung lingkungannya, menunjukkan kapasitas ekologis yang masih tinggi. 

Hal ini memberikan peluang bagi pembangunan berke lanjutan dengan tetap 

menjaga fungsi lingkungan hidup dan jasa ekosistem.  

Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan daerah yang memiliki posisi 

strategis sebagai motor pembangunan sektor agribisnis, ekowisata, konservasi 

lingkungan, dan penguatan ekonomi kerakyatan. Dengan integrasi 

pembangunan yang berbasis potensi lokal dan kebe rlanjutan lingkungan, HSS 

siap menjadi pusat pertumbuhan wilayah selatan Kalimantan Selatan yang 

inklusif dan adaptif terhadap tantangan masa depan.  
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Luas dan Batas Wilayah Administrasi  

Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 100.1.1 -6117 

Tahun 2022 tentang Pemberian dan Pemutakhiran Kode, Data Wilayah 

Administrasi Pemerintahan dan Pulau, Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

memiliki luas wilayah  Indikatif, PBW sesuai Surat Kapus PPBW BIG No. B -

3.11/PBW -BIG/IGD.04.04/10/2022 tanggal 3 Oktober 2022 adalah  sebesar 

1.697 ,224  Km2. Wilayah administrasi Kabupaten Hulu Sungai Selatan terbagi 

menjadi 11 wilayah administrasi tingkat Kecamatan, 144 Desa dan 4 Kelurahan 

dengan pusat pemerintahan se kaligus ibukotanya yakni Kota Kandangan. 

Secara rinci wilayah administrasi Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat dilihat 

pada Tabel berikut ini :  

Tabel II -1  Luas Wilayah, Jumlah Kecamatan, dan Kelurahan Kabupaten Hulu 
Sungai Selatan  

No Kecamatan  Luas (Km2)  Desa/Kelurahan  

1 Padang Batung  207,24  17 Desa  

2 Loksado  314,10  11 Desa  

3 Telaga Langsat  62,05  11 Desa  

4 Angkinang  56,09  11 Desa  

5 Kandangan  
96,83  14 Desa  

4 Kelurahan  

6 Sungai Raya  63,36  18 Desa  

7 Simpur  92,56  11 Desa  

8 Kalumpang  115,69  9 Desa  

9 Daha Selatan  201,31  16 Desa  

10  Daha Barat  231,82  7 Desa  

11  Daha Utara  255,97  19 Desa  

Jumlah  1.697 ,224 144 Desa 4 Kelurahan  

Sumber : Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 100.1.1 -6117 Tahun 2022 tentang Pemberian dan Pemutakhiran Kode, 
Data Wilayah Administrasi Pemerintahan dan Pulau Letak dan Kondisi Geografi  

Secara astronomis Kabupaten Hulu Sungai Selatan terletak diantara -

02029'59" sd -02056'10"LS dan 114051'19"BT sd 115036'19"BT. Dimana Kota 

Kandangan terletak 2°47'LS - 115°40'BT yang dilewati oleh Sungai Amandit, 

anak sungai dari Sungai Barito.  

Adapun batas -batas administrasi Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah 

sebagai berikut :  

Sebelah utara  : Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan Hulu Sungai Utara  

Sebelah timur  : Kabupaten Banjar dan Kotabaru  

Sebelah selatan  : Kabupaten Tapin  

Sebelah barat  : Kabupaten Hulu Sungai Utara dan Tapin  
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Gambar II -1 Peta Administasi Kab. Hulu Sungai Selatan  

 
Sumber : BPS Kab. Hulu Sungai Selatan  

Topografis  

Tinggi suatu tempat adalah tinggi tersebut yang diukur dari permukaan 

laut. Ketinggian suatu tempat berkaitan dengan naik turunnya 

temparatur/suhu udara, dimana semakin tinggi suatu tempat suhunya 

semakin menurun. Begitu pula sebaliknya semakin rendah suat u tempat 

suhunya akan semakin tinggi. Hal ini terjadi karena terjadinya proses 

pemampatan dan perenggangan udara.  

Di Kabupaten Hulu Sungai selatan, daerah berbukit dengan lereng terjal 

(antara 25 sampai lebih dari 40%) mencapai luas hampir 12% dari total 

keseluruhan wilayah. Daerah perbukitan tersebar di 4 (empat) kecamatan yaitu 

Padang Batung, Telaga Langsat, sebagia n Sungai Raya dan yang paling luas 

terdapat di Kecamatan Loksado. Daerah dengan lereng terjal ini merupakan 

bagian dari jatur Pegunungan Meratus yang sebagian difungsikan sebagai 

kawasan lindung.  

Tabel II -2  Luas Wilayah Menurut Kelas Lereng dan Ketinggian Kabupaten Hulu 
Sungai Selatan Tahun 202 4 

Uraian  Luas Wilayah (Ha)  Persentase (%)  

Kelas Lereng (%)  

0-2 128.057  70,95  

2-15  20.737  11,49  

15 -40  19.090  10,58  

>40  12.610  6,99  

Kelas Ketinggian (m)  

0-7 m  105.198  58,3  

7-25 m  18.254  10,1  

25 -100 m  16.590  9,2  
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Uraian  Luas Wilayah (Ha)  Persentase (%)  

100 -500 m  27.546  15,3  

500 -1.000 m  11.226  6,2  

> 1.000 m  1.680  0,9  

Sumber: BPS Kab. Hulu Sungai selatan  

Geologi  

Secara regional, daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan bagian dari 

Cekungan Barito yang terbentuk pada Kala Eosen -Oligosen, pada kala itu 

terjadi penurunan daratan yang mengakibatkan genangan air laut (Transgresi). 

Satuan batuan yang terdapat di d aerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 

dikelompokkan dalam formasi batuan dari yang paling tua ke muda adalah 

sebagai Berikut : batuan tertua adalah Batuan Granit yang merupakan 

gabungan granodiorit dan diorite berumur Kapur Awal. Berdasarkan hasil 

penelitia n òLembaga Penelitian Tanahó Bogor tahun 1974 di wilayah Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan terdapat 5 (lima) jenis tanah seperti pada tabel berikut :  

Tabel II -3  Luas Wilayah Menurut Jenis Tanah di Kabupaten Hulu Sungai Selatan  

No Kecamatan  
Jenis Tanah  

Jumlah  
I  II  III  IV  V 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Padang Batung  950  11.251  8.192  - - 20.393  

2 Loksado  14.750  - 19.139  - - 33.889  

3 Telaga Langsat  700  2.694  - 2.414  - 5.808  

4 Angkinang  - - - 5.840  - 5.840  

5 Kandangan  - 220  - 10.451  - 10.671  

6 Sungai Raya  3.670  - 150  4.276  - 8.096  

7 Simpur  - - - 8.235  - 8.235  

8 Kalumpang  - - - 13.507  - 13.507  

9 Daha Selatan  - - - 24.619  22.625  47.244  

10  Daha Utara  - - - 18.279  8.532  26.811  

11  Daha Barat  - - - - - 0 

Jumlah  20.070  14.165  27.481  87.621  31.257  180.494  

Persentase  11,12  7,85  15,17   17,26  100  
Keterangan Jenis Tanah :  
I Komplek podsolik merah kuning pegunungan  
II  Komplek podsolik merah kuning dataran  
III  Komplek podsolik merah kuning lathosol dan lithosol  
IV Orgonosol gleihumus  
V Alluvial  
Sumber : Bappelitbangda Kab. Hulu Sungai Selatan  

Hidrologi  

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki sistem hidrologi yang terdiri dari 

sungai, danau dan rawa. Sungai -sungai yang mengalir di wilayah Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan umumnya berpangkal di pegunungan Meratus dan 

berakhir di laut Jawa setelah bergabung deng an sungai Barito. Sungai -sungai 

besar yang mengalir di Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah sebagai berikut: 

1. Sungai Negara 2. Sungai Angkinang 3. Sungai Amandit 4. Sungai Kajang.  
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Air Permukaan  

Air Permukaan yang didapatkan di daerah kajian adalah sungai besar yang 

mengalir di sepanjang tahun da agka kem n sungai kecil. Ada dua sungai besar 

yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, yaitu Sungai Amandit yang 

berhulu dari Pegunungan Meratus di sekitar Kecamatan Loksado dan Sungai 

Negara yang membelah Kecamatan Daha Utara, Daha Selatan dan Daha Barat. 

Sungai  lainnya umumnya merupakan sungai -sungai kecil yang semuanya 

bermuara di Sungai Amandit diantaranya adalah S. Haliang, Datartikang, 

Haruyan, Bumbu yanin, Tariban, Mentalo dan sungai Pipii. Pola aliran sungai 

yang ada di daerah kajian secara umum berpola dendritik.          

Tabel II -4  Daftar DAS/Sub DAS di Kabupaten Hulu Sungai Selatan  
No.  Nama DAS  Sub -Sub DAS  Luas (Ha)  

1 Sub Das Amandit  Amandit (C1 -B1) 31,28  

2 Sub Das Amandit  Amandit (A1 -A2) 18,85  

3 Sub Das Amandit  Amandit (A2 -A3) 25,97  

4 Sub Das Amandit  Amandit (A3 -A4) 11,09  

5 Sub Das Amandit  Amandit (A4 -A5) 11,13  

6 Sub Das Amandit  Amandit (A5 -A6) 29,76  

7 Sub Das Amandit  Amandit (A6 -A7) 20,99  

8 Sub Das Amandit  Amandit (A7 -A8) 18,14  

9 Sub Das Amandit  Amandit (A8 -A9) 67,99  

10  Sub Das Amandit  Amandit (A9 -A10)  59,58  

11  Sub Das Nagara  Penahayan  6,20  

12  Sub Das Nagara  Mangkiki  20,00  

13  Sub Das Nagara  Piranim  15,70  

14  Sub Das Nagara  Nii  9,80  

15  Sub Das Nagara  Harayun  56,10  

16  Sub Das Nagara  Tariban  35,90  

17  Sub Das Nagara  Atib  5,20  

18  Sub Das Nagara  Maniani  14,70  

19  Sub Das Nagara  Malinau  54,90  

20  Sub Das Nagara  Mandapai  28,60  

21  Sub Das Nagara  Lok Bahari  35,90  

22  Sub Das Nagara  Panakulan  50,70  

23  Sub Das Nagara  Malutu  21,20  

24  Sub Das Nagara  Bangakrung  51,10  

25  Sub Das Nagara  Anjadihuma  31,30  

 Total  732,08  

Sumber : RTRW Kab.HSS  

Tabel II -5  Danau, Rawa, Situ, Telaga, dan Waduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan  

No.  Nama Perairan  Luas (Ha)  
Lokasi  

Desa  Kecamatan  

1 Danau Bangkau  615  Bangkau  Kandangan  

2 Danau Paharangan  8 Paharangan  Daha Utara  

3 Rawa Simpur dan  
Danau Pantai Ulin  

5 Simpur  Simpur  

4 Danau Muning Dalam  6 Muning Dalam  Daha Selatan  

5 Danau Bago Tanggul  5 Bago Tanggul  Kalumpang  

6 Danau Bajayau Lama  5 Bajayau  Daha Barat  
Sumber : RTRW Kab.HSS Tahun 2013 -2032  
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Air Tanah  

Kedalaman muka air tanah dapat diamati dari sumur penduduk maupun 

sumur bor. Di daerah di Kota Kandangan, air tanah terdapat pada kedalaman 

4ð9 m. pada lapisan pasir lempungan berkerikil. Fluktuasi air tanah bebas pada 

musim kemarau dan musim hujan cukup b esar yaitu sekitar 2 m. Kedalaman 

perangkap air tanah ditemukan pada kedalaman lebih dari 30 m terdapat pada 

lapisan pasir, kerikil dengan sedikit lempungan setebal 15 ð30 m. Kualitas air 

tanah rata -rata bersifat asam yaitu pH berkisar antara 4,57 ð5,50, hal  ini 

menunjukan sampel air yang diambil berlokasi di daerah yang mengandung 

Batu bara. Secara umum kondisi potensi air tanah di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

Gambar II -2 Peta Kondisi Air Tanah di Kab. Hulu Sungai Selatan  

 

Sumber : Nawasis Kabupaten Hulu Sungai Selatan  

Klimatologi  

Kondisi iklim di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan wilayah 

tropis dimana pada tahun 2022 memiliki kelembaban udara yang cukup tinggi 

dengan range rata -rata antara 70,30% hingga 85,20% dan temperatur udara 

sekitar 27,60ºC hingga 29,80ºC. Selai n itu, terdapat beberapa bulan yang 

memiliki curah hujan tinggi dan beberapa cukup rendah hingga rincian lengkap 

terkait kondisi iklim di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat terlihat pada tabel 

berikut  

Kondisi iklim di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan wilayah 

tropis dimana pada tahun 2022 memiliki kelembaban udara yang cukup tinggi 

dengan range rata -rata antara 76,20% hingga 85,20% dan temperatur udara 
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sekitar 27,70ºC hingga 33ºC. Selain itu, terdapat beberapa bulan yang memiliki 

curah hujan tinggi dan beberapa cukup rendah hingga rincian lengkap terkait 

kondisi iklim di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat terlihat pada tabel 

berikut:
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Tabel II -6 Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Menurut Bulan dan Kecamatan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan Ta hun 202 4 

Bulan  

Padang Batung  Loksado  Telaga Langsat  Angkinang  Kandangan  Sungai Raya  Simpur  Kalumpang  Daha Selatan  Daha Utara  

Curah 
Hujan  

Hari 
Hujan  

Curah 
Hujan  

Hari 
Hujan  

Curah 
Hujan  

Hari 
Hujan  

Curah 
Hujan  

Hari 
Hujan  

Curah 
Hujan  

Hari 
Hujan  

Curah 
Hujan  

Hari 
Hujan  

Curah 
Hujan  

Hari 
Hujan  

Curah 
Hujan  

Hari 
Hujan  

Curah 
Hujan  

Hari 
Hujan  

Curah 
Hujan  

Hari 
Hujan  

Januari  421.00  23  400.50  18  319.00  22  419.50  15  248.00  21  265.80  22  505.00  22  371.00  19  274.80  18  437.50  19  

Februari  486.50  24  466.00  18  396.00  19  439.00  12  365.50  22  430.60  24  557.00  21  831.00  17  202.40  13  41.00  21  

Maret  429.50  20  454.00  16  315.00  20  485.50  11  361.00  18  384.40  24  359.00  17  665.00  18  339.40  15  430.00  20  

April  161.50  17  153.50  10  115.00  14  139.00  4 100.00  13  177.90  18  123.00  11  211.00  15  115.70  9 197.50  12  

Mei  133.00  14  107.00  6 152.50  11  59.00  2 178.00  13  91.10  11  128.00  5 212.00  14  124.20  8 130.50  9 

Juni  177.00  10  88.00  6 114.50  9 104.00  2 145.00  9 244.20  10  209.00  9 393.50  7 142.70  5 86.00  9 

Juli  230.50  11  197.00  10  180.50  11  195.00  5 118.00  10  219.40  10  180.00  9 298.00  8 110.20  6 47.00  4 

Agustus  1.50  8 5.40  1 25.00  2 43.00  1 43.00  2 0.50  1 46.00  2 2.50  1 - - - - 

September  18.50  4 21.50  4 53.50  4 26.50  2 43.00  4 34.50  3 80.00  4 41.50  4 64.80  4 106.00  5 

Oktober  98.50  9 65.00  7 102.00  9 90.30  4 130.00  8 75.00  4 167.00  7 73.00  6 132.40  8 138.00  9 

November  242.00  15  290.00  136  268.00  12  220.50  9 246.00  10  269.10  16  261.00  11  161.50  12  143.70  7 191.00  14  

Desember  274.50  17  290.00  13  424.00  21  450.00  14  424.00  15  404.30  25  323.50  14  435.50  12  267.00  13  375.50  13  

Sumber : Kabupaten Hulu Sungai Selatan Dalam Angka Tahun 2024  

 

Tabel II -7 Tabel Rata -Rata Kelembaban Udara  dan Rata -Rata Temperatur Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 20 20 -202 4 

No Bulan  
Rata -Rata Temperatur ( 0C) Rata -Rata Kelembaban Udara (%)  

2020  2021  2022  2023  2024  2020  2021  2022  2023  2024  

1 Januari  28.14  28.59  33.00  27.60  28.20  80.00  79.88  79.00  78.40  80.80  

2 Februari  28.13  28.23  27.70  27.80  27.60  78.50  79.63  76.90  80.60  82.00  

3 Maret  27.96  28.90  28.20  28.20  28.40  77.63  78.88  79.70  80.30  80.60  

4 April  28.40  28.65  28.60  28.20  28.80  78.13  79.00  78.60  79.10  79.80  

5 Mei  28.90  26.53  28.80  28.90  29.70  75.88  80.38  78.70  78.40  77.30  

6 Juni  28.92  28.74  28.90  28.50  29.00  76.50  78.00  75.00  78.90  76.50  

7 Juli  28.44  28.39  28.40  28.50  28.60  73.13  77.88  76.20  76.90  76.00  

8 Agustus  28.87  29.50  28.20  28.10  28.60  70.75  75.38  78.20  74.90  71.60  

9 September  29.47  29.01  28.50  28.60  29.10  69.69  76.75  78.00  76.60  70.30  

10  Oktober  29.20  29.33  29.00  28.60  29.80  59.13  75.75  77.90  78.80  73.30  

11  November  29.22  29.08  28.70  28.70  29.40  69.25  77.50  79.80  77.00  75.10  

12  Desember  27.45  28.06  28.10  28.30  29.60  81.63  83.13  85.20  83.40  82.00  

Sumber : Kabupaten Hulu Sungai Selatan Dalam Angka Tahun 2024  
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Pada Tabel II. 7 dapat dilakukan beberapa analisis diantaranya adalah :  

Pada Bulan Januari hingga Maret Curah hujan cukup tinggi dengan hari 

hujan yang juga banyak di semua kecamatan, menunjukkan bahwa awal tahun 

adalah musim hujan yang intens. Misalnya, di Kecamatan Padang Batung, 

curah hujan mencapai 421 mm pada Januari dengan 23  hari hujan. Bulan April 

hingga September: Curah hujan mulai menurun drastis dengan beberapa 

kecamatan mengalami curah hujan sangat rendah, khususnya pada bulan 

Agustus yang mencatat curah hujan sangat rendah atau bahkan hampir tidak 

ada hujan di bebe rapa kecamatan seperti di Padang Batung dan Telaga Langsat. 

Bulan Oktober hingga Desember: Curah hujan kembali meningkat, 

menandakan musim penghujan kembali terjadi menjelang akhir tahun. 

Contohnya, pada bulan Desember, curah hujan di Kecamatan Angkinang 

mencapai 450 mm dengan 14 hari hujan.  

Kecamatan Loksado memiliki pola curah hujan yang cukup stabil 

sepanjang tahun, dengan peningkatan signifikan pada bulan November dan 

Desember (290 mm dan 290 mm). Kecamatan Kalumpang mencatat curah hujan 

tertinggi pada bulan Februari dengan 831 mm, meskipu n hanya ada 17 hari 

hujan. Hal ini menunjukkan intensitas hujan yang sangat tinggi dalam periode 

singkat. Kecamatan Daha Utara menunjukkan variasi yang relatif lebih stabil 

dengan puncak curah hujan terjadi pada bulan Januari (437.5 mm) dan kembali 

meningk at pada bulan Desember (375.5 mm).  

Hari hujan paling banyak terjadi pada bulan Februari di beberapa 

kecamatan seperti Simpur (24 hari) dan Sungai Raya (24 hari), menunjukkan 

distribusi hujan yang relatif konsisten sepanjang bulan. Sebaliknya, bulan April 

hingga September menunjukkan hari hu jan yang sangat sedikit, terutama di 

Kecamatan Angkinang yang hanya mencatat 2 hari hujan pada bulan Mei dan 

Juni.  

Beberapa kecamatan seperti Padang Batung dan Simpur mengalami 

curah hujan yang sangat rendah pada bulan Agustus (masing -masing 1.5 mm 

dan 0.5 mm) yang hampir tidak ada hujan, yang bisa menjadi indikasi periode 

kekeringan di daerah tersebut.  Secara umum, Pola curah hujan di Hulu Sungai 

Selatan menunjukkan adanya musim hujan yang kuat pada awal dan akhir 

tahun, dengan periode kering yang signifikan di tengah tahun. Variasi yang 

cukup besar antara kecamatan menandakan bahwa distribusi curah huja n 

tidak merata.  Hal ini dapat berdampak pada sektor pertanian, sumber daya air, 

dan pengelolaan lingkungan, di mana daerah -daerah tertentu mungkin 
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memerlukan strategi penanganan kekeringan yang lebih baik dan manajemen 

sumber daya air yang lebih efektif untuk menghadapi fluktuasi curah hujan ini.  

Tabel II -8  Tabel Temperatur & Kelembaban Udara (%) Kabupaten Hulu Sungai 
Selatan Tahun 202 4 

No Bulan  
Suhu/Temperatur  Kelembaban Udara (%)  

Min  Rata -rata  Max  Min  Rata -rata  Max  

1 Januari  23.70  28.20  32.70  63.00  80.80  98.50  

2 Februari  22.80  27.60  32.30  66.00  82.00  98.00  

3 Maret  23.60  28.40  33.20  62.30  80.60  99.00  

4 April  24.30  28.80  33.30  61.50  79.80  98.00  

5 Mei  24.50  29.70  34.90  57.00  77.30  97.50  

6 Juni  24.00  29.00  34.00  54.50  76.50  98.50  

7 Juli  23.20  28.60  34.10  52.50  76.00  99.50  

8 Agustus  22.20  28.60  35.10  44.80  71.60  98.50  

9 September  22.140  29.10  36.10  42.30  70.30  98.30  

10  Oktober  22.60  29.80  37.10  48.50  73.30  98.00  

11  November  24.00  29.40  34.90  51.80  75.10  98.50  

12  Desember  24.20  29.60  35.10  66.00  82.00  98.00  

Sumber: Kabupaten Hulu Sungai Selatan Dala Angka Tahun 2024  

Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Suhu minimum 

terendah tercatat pada bulan Agustus dengan 22.20°C, yang menunjukkan 

bahwa bulan ini memiliki malam yang lebih sejuk dibandingkan bulan lainnya. 

Suhu minimum tertinggi terjadi pada bulan Desem ber dengan 24.20°C. Suhu 

rata -rata relatif stabil sepanjang tahun, dengan nilai berkisar antara 27.60°C 

hingga 29.80°C. Suhu rata -rata tertinggi terjadi pada bulan Oktober (29.80°C) 

dan terendah pada bulan Februari (27.60°C). Suhu maksimum tertinggi tercat at 

pada bulan Oktober dengan 37.10°C, menandakan puncak musim panas. Suhu 

maksimum terendah terjadi pada bulan Februari dengan 32.30°C, yang masih 

menunjukkan kondisi cuaca yang cukup panas.  

 Tabel II -9  Penyinaran Matahari Menurut Bulan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 
Tahun 20 20  - 202 4 

Bulan  2020  2021  2022  2023  2024  

Januari  47,62  51,35  51,10  62,90  37,86  

Februari  55,88  58,82  58,90  49,10  45,71  

Maret  55,80  72,60  63,10  59,60  54,92  

April  73,75  71,86  82,50  59,60  67,14  

Mei  68,53  79,05  66,00  71,00  83,23  

Juni  62,82  70,77  76,40  66,40  72,47  

Juli  73,70  59,77  63,20  55,60  69,87  

Agustus  76,97  82,51  4,20  62,00  90,25  

September  79,67  66,29  51,50  50,20  79,20  

Oktober  79,95  74,01  61,30  53,40  74,52  

November  68,97  67,39  59,40  55,30  66,67  

Desember  45,50  45,79  50,50  53,30  61,20  
Sumber : BPS Kab. Hulu Sungai Selatan  
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Data penyinaran matahari di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dari tahun 

2020  hingga 202 4 menunjukkan variasi yang cukup signifikan setiap bulannya, 

mencerminkan pengaruh perubahan cuaca dan musim, dapat didapat 3 

pendekatan berdasarkan hasil yang ada yaitu pendekatan analisa secara 

tahunan perbandingan antar tahun dan pola musiman :  

Pada umumnya, bulan Januari hingga Maret cenderung memiliki tingkat 

penyinaran matahari yang lebih rendah dibandingkan dengan bulan lainnya. 

Hal ini disebabkan oleh curah hujan yang tinggi dan kondisi langit yang lebih 

berawan pada awal tahun. Misalnya, pa da tahun 202 4, tingkat penyinaran 

matahari pada bulan Januari adalah 37,86%, yang merupakan salah satu yang 

terendah dalam lima tahun terakhir.  

Bulan -bulan dari Mei hingga September cenderung menunjukkan 

peningkatan tingkat penyinaran matahari. Puncak penyinaran biasanya terjadi 

pada bulan Agustus atau September. Pada tahun 202 4, bulan Agustus mencatat 

penyinaran tertinggi dengan 90,25%, menandakan cuaca cerah dan lebih 

sedikitnya hari berawan atau hujan pada periode ini.  

Bulan Oktober hingga Desember biasanya menunjukkan fluktuasi 

penyinaran yang lebih besar, yang dapat dipengaruhi oleh peralihan antara 

musim kemarau dan musim penghujan. Pada tahun 2023, bulan Desember 

memiliki tingkat penyinaran sebesar 61,20%, menunjukka n peningkatan dari 

beberapa bulan sebelumnya, tetapi masih lebih rendah dibandingkan bulan -

bulan pertengahan tahun.  

Penyinaran matahari di Kabupaten Hulu Sungai Selatan tidak selalu 

konsisten dari tahun ke tahun. Misalnya, pada bulan April 202 4, penyinaran 

mencapai 67,14%, yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya tetapi lebih rendah 

dibandingkan dengan tahun 202 2 yang mencapai 82,50%. Perubahan ini bisa 

disebabkan oleh faktor -faktor seperti variasi cuaca, intensitas curah hujan, dan 

pola awan di daerah tersebut.  

Beberapa bulan menunjukkan perubahan signifikan dari tahun ke 

tahun. Misalnya, pada bulan Agustus 202 2, tingkat penyinaran sangat rendah 

(4,20%), yang kemungkinan besar disebabkan oleh kondisi cuaca ekstrem 

seperti badai atau periode hujan yang tidak biasa. Sebaliknya, pada tahun 202 4, 

penyinaran pada bulan yang sama mencapai 90,25%, mencerminkan kondisi 

cuaca yang lebih stabil dan cerah.  

Bulan -bulan dari Mei hingga September umumnya berada di musim 

kemarau, yang ditandai dengan peningkatan penyinaran matahari karena lebih 
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sedikitnya hari hujan dan langit yang lebih cerah. Tahun 202 4 mengikuti pola 

ini, dengan puncak penyinaran terjadi pada bulan Agustus (90,25%) dan 

September (79,20%).  

Bulan Januari hingga April dan Oktober hingga Desember biasanya 

merupakan bagian dari musim penghujan, di mana penyinaran matahari 

cenderung lebih rendah akibat curah hujan yang tinggi dan kondisi langit yang 

lebih berawan. Pada tahun 202 4, bulan Januari memiliki penyinaran yang 

relatif rendah (37,86%), sesuai dengan pola musim penghujan.  

Penggunaan Lahan  

Perubahan tutupan hutan menjadi tutupan lahan lainnya dalam 

beberapa periode menyebabkan perubahan dalam pola tertentu. Pola 

perubahan didorong oleh berbagai faktor pemicu, baik secara langsung atau 

tidak langsung dan faktor -faktor yang direncanakan atau t idak direncanakan. 

Pertumbuhan Penduduk melalui perambahan dan pembukaan kawasan hutan 

menjadi perkebunan, ladang, area pertanian, dan pemukiman merupakan salah 

satu dari beberapa faktor pemicu secara tidak langsung.  

Faktor langsung adalah konstruksi jalan yang mendukung 

pengembangan permukiman dan juga pengembangan sektor pariwisata dan 

atau ekowisata. Faktor yang direncanakan adalah kebijakan hutan untuk 

konversi kawasan menjadi penggunaan lain, sedangkan faktor yang  tidak 

direncanakan adalah kebakaran hutan di wilayah yang luas (Rijal et al., 2016 

dalam Khalil, Bilaluddin, 2009). (Lillesand dan Kiefer, 1993 dalam Bilaluddin 

Khalil, 2009) menyatakan bahwa perubahan lahan terjadi karena manusia yang 

mengubah lahan pada  waktu yang berbeda. Pola -pola perubahan lahan terjadi 

akibat responnya terhadap pasar, teknologi, pertumbuhan populasi, kebijakan 

pemerintah, degradasi lahan, dan faktor sosial ekonomi lainnya (Meffe dan 

Carrol, 1994 dalam Khalil, Bilaluddin, 2009). (Menu rut Darmawan, 2003 dalam 

Khalil, Bilaluddin, 2009) salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 

perubahan lahan adalah faktor sosial ekonomi masyarakat yang berhubungan 

dengan kebutuhan hidup manusia terutama masyarakat sekitar kawasan. 

(Yatap, 2008 dalam  Khalil, Bilaluddin, 2009) menyatakan peubah sosial 

ekonomi yang berpengaruh dominan terhadap perubahan penggunaan dan 

penutupan lahan adalah kepadatan penduduk, laju pertumbuhan penduduk, 

luas kepemilikan lahan, perluasan pemukiman dan perluasan lahan per tanian.  
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Gambar II -3 Penutupan lahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2022  

 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan sebuah wilayah yang kaya 

akan sumber daya alam, penting bagi kita untuk memanfaatkan sumber daya 

alam tersebut dengan hati -hati agar keseimbangan ekosistem tetap terjaga. 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki posisi  yang vital sebagai kota 

penyangga dari ibukota provinsi Kalimantan Selatan, sehingga perubahan tata 

guna lahan dan peruntukannya menjadi hal yang sangat penting. Pertumbuhan 

yang cukup pesat dalam kawasan terbangun seperti perumahan, industri, 

pergudangan , fasilitas umum dan sebagainya, menuntut kita untuk bersikap 

bijak dalam mengelola sumber daya alam yang tersedia.  

Tabel II -10  Luas Penutupan lahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan  

No Penutupan Lahan  Luas (hektare)  Persentase  

1 Hutan Lahan Kering Primer  3.238,06  1,91%  

2 Hutan Lahan Kering Sekunder  1.476,12  0,87%  

3 Hutan Tanaman  457,94  0,27%  

4 Lahan Terbuka  1.706,37  1,01%  

5 Perkebunan  20.809,61  12,26%  

6 Permukiman  1.864,88  1,10%  

7 Pertambangan  1.926,75  1,14%  

8 Pertanian Lahan Kering  4.028,16  2,37%  

9 Pertanian Lahan Kering Campur Semak  37.380,20  22,03%  

10  Rawa 6.560,64  3,87%  

11  Sawah  42.577,05  25,09%  

12  Semak Belukar  14.983,81  8,83%  

13  Semak Belukar Rawa  31.862,30  18,78%  

14  Tubuh Air  820,45  0,48%  

Total Hulu Sungai Selatan  169.692,33    
Sumber: Data spasial BPKHTL Wilayah V Banjarbaru  
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Ketersediaan lahan di wilayah perkotaan merupakan sumber daya alam 

yang terbatas, sehingga perubahan tata guna lahan dari pertanian ke kawasan 

terbangun haruslah disikapi dengan bijak. Penting bagi kita untuk 

mempertahankan lahan -lahan hijau yang masih ter sedia, seperti hutan, rawa, 

belukar, dan padang rumput. Lahan -lahan tersebut memiliki peran penting 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan memberikan manfaat bagi 

masyarakat sekitar. Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki luasan 

penutupan lahan pada tahu n 2022 untuk berbagai jenis lahan. Informasi 

geospasial dan luas masing -masing kelas penggunaan lahan di Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan disajikan pada Gambar 3.13 dan Tabel 3.8.  

Gambar II -4 Kawasan hutan Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2023  

  

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki hutan yang cukup 

memprihatinkan. Dan pada kenyataannya, luasan hutan yang ada tidak 

sebanding dengan alokasi ruang untuk kawasan hutan. Sebagaimana terlihat 

pada Tabel 3.8 , Gambar 3.13 , dan Tabel 3.9 . Dimana pada Tabel 3.8 , jika 

dijumlahkan semua jenis hutannya, totalnya hanya sekitar lima ribu hektare, 

atau hanya sekitar 3% dari luasan wilayah administrasi Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. Akan tetapi, jika dilihat data luasan kawasan hutan pada Tabel 3.9 , 

maka total lua s kawasan hutan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan lebih dari 

53 ribu hektar, atau sekitar 32% dari luas wilayah administrasi Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan. Dan jika diobservasi lebih jauh pada Tabel 3.10 , akan terlihat 

bahwa ternyata sebagian area berhutan justru berada di luar kawasan hutan 
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atau di dalam Area Penggunaan Lain (APL). Hal ini menunjukkan luasnya area 

yang tidak berhutan di dalam kawasan hutan.  

Gambar II -5 Luas kawasan hutan Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2023  

No Fungsi Kawasan  Luas (hektare)  Persentase  

1 Area Penggunaan Lain (APL)  116.141,75  68,44%  

2 Hutan Konservasi/Cagar Alam (CA)  249,34  0,15%  

3 Hutan Lindung (HL)  23.454,90  13,82%  

4 Hutan Produksi (HP)  11.280,77  6,65%  

5 Hutan Produksi Konversi (HPK)  18.565,56  10,94%  

Total   169.692,31    
Sumber: Data spasial KLHK berdasarkan SK MenLHK Nomor: SK.1240/MENLHK/SETJEN/PLA.2/11/2023  

Menurut Undang -undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 

tentang kehutanan, kawasan hutan adalah wilayah tertentu yang ditunjuk dan 

atau ditetapkan oleh pemerintah untuk dipertahankan keberadaannya sebagai 

hutan tetap. Hal ini bertujuan untuk menjamin kepastian hukum mengenai 

status kawasan, letak batas dan luas suatu wilayah tertentu yang sudah 

ditunjuk menjadi kawasan hutan tetap. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: SK. 

1240/MENLHK/SETJEN/PLA.2/11/2023, tentang Ka wasan Hutan Provinsi 

Kalimantan Selatan, maka Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki ketiga jenis 

kawasan hutan, yaitu hutan produksi, hutan lindung, dan hutan konservasi 

(berupa cagar alam). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada informasi 

geospasial pad a Gambar 3.14 dan Tabel 3.9. Dimana kawasan hutan lindung 

memiliki proporsi yang terluas di antara kawasan hutan lainnya di Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan. Dan hutan lindung ini sebagian besarnya terletak di 

daerah bagian Timur Kabupaten Hulu Sungai Selatan , atau tepatnya di 

Pegunungan Meratus.  

Tabel II -11  Luas penutupan lahan menurut kawasan hutan di Kabupaten Hulu 
Sungai Selatan  

Fungsi Kawasan 
Hutan  

Penutupan Lahan  
Luas 

(hektare)  

APL 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
  

Hutan Tanaman  77,38  

Lahan Terbuka  1.556,37  

Perkebunan  19.279,46  

Permukiman  1.864,88  

Pertambangan  1.345,50  

Pertanian Lahan Kering  3.500,63  

Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak  

19.640,81  

Rawa 2.724,07  

Sawah  39.803,75  

Semak Belukar  5.025,39  

Semak Belukar Rawa  20.503,35  

Tubuh Air  820,15  

CA Lahan Terbuka  68,46  
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Fungsi Kawasan 
Hutan  

Penutupan Lahan  
Luas 

(hektare)  

  Perkebunan  24,67  

Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak  

156,21  

HL  
 

 
 
 

 
 

  

Hutan Lahan Kering Primer  3.238,06  

Hutan Lahan Kering Sekunder  1.387,91  

Hutan Tanaman  73,51  

Lahan Terbuka  21,26  

Perkebunan  1.030,88  

Pertambangan  7,92  

Pertanian Lahan Kering  27,05  

Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak  

10.723,91  

Semak Belukar  6.944,41  

HP 

 
 
 

 
 

 
 
 

  

Hutan Lahan Kering Sekunder  88,21  

Hutan Tanaman  307,05  

Perkebunan  203,97  

Pertambangan  573,33  

Pertanian Lahan Kering  108,16  

Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak  

6.859,26  

Rawa 38,71  

Sawah  5,74  

Semak Belukar  3.014,01  

Semak Belukar Rawa  82,33  

Tubuh Air  0,00  

HPK  
 

 
 
 

  

Lahan Terbuka  60,28  

Perkebunan  270,64  

Pertanian Lahan Kering  392,32  

Rawa 3.797,86  

Sawah  2.767,55  

Semak Belukar Rawa  11.276,61  

Tubuh Air  0,30  

Total  169.692,31  
Sumber: Hasil tumpangsusun data spasial kawasan hutan dan data spasial penutupan lahan  

Potensi Sumber Daya Alam  

Sumber Daya Alam  

Sumber daya alam merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia dan keberlangsungan pembangunan suatu negara. Ketersediaan 

sumber daya alam yang cukup dan terkelola dengan baik akan berdampak 

positif bagi kemajuan suatu negara, seperti meningkatk an pertumbuhan 

ekonomi, mengurangi tingkat kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Namun, pengelolaan sumber daya alam yang tidak tepat dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan, konflik antara masyarakat dan 

perusahaan, serta ketidakadilan dal am pemanfaatan sumber daya alam. Oleh 

karena itu, diperlukan pengelolaan sumber daya alam yang baik dan 
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berkelanjutan untuk memastikan keberlangsungan sumber daya alam bagi 

generasi saat ini dan masa depan.  

Kekayaan Sumber Daya Alam (SDA) yang melimpah di bumi Hulu Sungai 

Selatan baik yang tersimpan di dalam maupun dipermukaan bumi serta potensi 

sungai mampu menambah nilai guna ekonomi bagi kehidupan masyarakat. 

Nilai guna tersebut diperoleh melalui pengemban gan inovasi dan teknologi serta 

membuka peluang investasi bagi pihak swasta baik dalam maupun luar negeri. 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki potensi sumber daya alam yang yang 

perlu dikembangkan antara lain sektor pertanian, dengan luas lahan sawah 

52 .591 Ha. Potensi produksi pangan terutama dapat dilihat dari cukup 

besarnya jumlah lahan sawah produktif yang subur.  

Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan daerah yang berbasis 

agraria. Pada tahun 2022, sektor pertanian di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

memiliki kontribusi sebesar 20,73 persen terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB). Hal ini menunjukkan jika perta nian sangat penting bagi kegiatan 

perekonomian di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Komoditi tanaman 

padi dan palawija merupakan subsektor tanaman pangan yang menopang 

ketahanan pangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Produksi padi pada tahun 

2022 seban yak 64.534 ton padi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Sedangkan 

untuk produksi jagung sebesar 110 ton jagung.    Produksi palawija Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan pada tahun 2022 didominasi oleh komoditi ubi kayu 

sebanyak 1.728,35 ton kemudian disusul oleh k omoditi ubi kayu sebanyak 

1.070,25 ton. Sedangkan komoditi yang mendominasi palawija tahun 

sebelumnya adalah komoditi ubi kayu sebanyak 4.438 ton.  Selain produksi 

tanaman pangan, hasil dari subsektor perkebunan juga cukup banyak.  

Pada tahun 2022, tiga komoditi unggul di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

yaitu Karet, Kelapa Sawit, dan Kelapa. Produksi karet pada tahun 2022 di 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebanyak 14.118,60 ton, jika dibandingkan 

tahun 2021 produksi karet sebesar 12.150 ,63. Untuk produksi kelapa sawit 

tahun 2022 sebanyak 10.896,70 ton sedangkan pada tahun 2021 produksi 

kelapa sawit sebanyak 9.113,03 ton. Kemudian produksi kelapa pada tahun 

2022 sebanyak 10.082,50 ton dimana pada tahun 2021 produksi kelapa 

sebanyak 8.273, 80 ton. Data kelapa sawit ini belum mencakup perkebunan 

perusahaan swasta. Terdapat dua perkebunan kelapa sawit yang besar yaitu di 

Kecamatan Kalumpang dan Kecamatan Daha Barat. Produksi kelapa sawit 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Sehingga dapat di katakan bahwa 

produksi Karet dan Kelapa sawit sebagai komoditas unggulan perkebunan.  
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Gambar II -6 Objek Ekowisata Kabupaten Hulu Sungai Selatan  

 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan salah satu daerah tujuan 

wisata favorit di Kalimantan Selatan, karena secara geografis berada pada 

kawasan pegunungan, sungai, dan rawa. Sehingga memiliki objek wisata yang 

beragam dan alam yang sangat indah, seperti  kawasan pegunungan Meratus 

yang dibawahnya mengalir sungai -sungai dengan air yang jernih, air terjun dan 

riam, dan sumber air panas alami. Seni budaya serta adat istiadat yang khas, 

beragam, dan terpelihara dengan baik. Pariwisata menjadi salah satu fakto r 

penunjang pembangunan ekonomi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.  

Sebagaimana terlihat pada Gambar 3.19 , beragam objek ekowisata dapat 

ditemukan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Baik objek -objek alam seperti air 

terjun, goa, air panas, atau panorama alam Pegunungan Meratus dengan 

tegakan hutan hujan tropisnya, maupun objek -objek atraksi dan budaya seperti 

bamboo rafting di Sungai Amandit dan balai -balai adat Dayak Meratus.  

Dalam mengembangkan potensi pariwisata di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan dilakukan melalui konsep òecotourismó serta Diamond Triangel dalam 

konsep pengelompokan Wilayah Pengembangan Pariwisata (WPP). Konsep Eco -

Tourism yaitu konsep pembangunan pariwisata ya ng dilakukan dengan 

mengoptimalkan dan sekaligus melestarikan potensi alam dan budaya khas 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan secara berkelanjutan dengan pengembangan 

pariwisata menggunakan prinsip -prinsip sebagai berikut: a. Melindungi 

lingkungan yang dimanfaa tkan; b. Mengikutsertakan masyarakat secara aktif 



- 32 - 

 

 

dalam kegiatan masyarakat; c. Menyajikan produk bermuatan pembelajaran, 

pendidikan dan rekreasi dari nilai -nilai karakteristik (alam dan budaya lokal); 

d. Memberi sumbangan positif terhadap kesejahteraan masyarakat dan 

pembangunan ekonomi daerah; e. Meneka n sejauh mungkin dampak negatif 

yang ditimbulkan dari rangkaian kegiatan pariwisata.  

Pengembangan pariwisata di Kabupaten Hulu Sungai Selatan juga 

diarahkan melalui pengembangan pariwisata terpadu berbasis kawasan 

strategis cepat tumbuh dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh 

masing -masing wilayah. Sinergitas dan pengintegrasian ant ar/lintas urusan 

dalam pemerintahan akan dimaksimalkan, khususnya dalam mendukung 

pengembangan pariwisata yang berkonsep 3A (Amenitas, Aksesibilitas, dan 

Atraksi) pada wilayah yang ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Pariwisata.  

Pemanfaatan potensi SDA, SDM lokal, seni budaya dan adat khas dalam 

konsep pemberdayaan masyarakat yang mendukung pengembangan pariwisata 

dilaksanakan oleh setiap pemangku kepentingan (masyarakat, pengusaha, 

BUMN/BUMD, pemerintahan desa, pemerintah Kabupat en, pemerintah 

Provinsi dan pemerintah Pusat) secara bersinergi, terkoordinasi dan 

berkelanjutan.  

Keanekaragaman Hayati  

Keanekaragaman hayati adalah suatu ukuran untuk mengetahui 

keanekaragaman kehidupan yang  berhubungan  erat  dengan  jumlah  jenis  

suatu  komunitas.  Keanekaragaman hayati tersebut dapat dibagi kedalam tiga 

taraf yang berbeda yakni keanekaragaman genetik dan keanekaragaman jenis. 

Keanekaragaman hayati atau biodiversitas merupakan kekayaan alam yang 

sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia dan seluruh makhluk 

hidup di Bumi. Banyaknya jenis tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme yang 

ada di alam mempunya i peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

dan menyediakan berbagai kebutuhan manusia seperti pangan, obat -obatan, 

kayu, dan bahan bakar.  



- 33 - 

 

 

Gambar II -7 Jasa lingkungan Keanekaragaman hayati Kabupaten Hulu Sungai 
Selatan tahun 2023  

 

Secara geospasial, distribusi jasa lingkungan keanekaragaman hayati 

atau biodiversitas dapat dilihat pada Gambar 3.26 . Dimana wilayah 

Pegunungan Meratus di bagian Timur Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Kecamatan Loksado, Padang 

Batung, Daha Selatan, dan Daha Utara, merupakan kecamatan yang memiliki 

keanekaragaman hayati yan g sangat tinggi. Hal ini dikarenakan penutupan 

vegetasi alaminya masih cukup terjaga.  Selengkapnya dapat dilihat pada 

Gambar 3.26  dan Tabe l 3.19 . Beberapa wilayah yang memiliki biodiversitas 

yang rendah, seperti Kecamatan Sungai Raya, Kalumpang, dan Angkinang. Hal 

ini tentu sedikit mengkhawatirkan, dan sangat memerlukan tindakan -tindakan 

konservatif ke depannya. Selain menjaga biodiversitas yang m asih tersisa, ke 

depannya juga perlu untuk dilakukan pengayaan kembali keanekaragaman 

hayati.  

Tabel II -12  Luas Jasa Lingkungan Keanekaragaman Hayati Menurut Kecamatan 
di Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada tahun 2023  

Kecamatan  
Jasa Lingkungan 

Keanekaragaman Hayati  
Luas 

(hektare)  
Persentase Menurut Wilayah 

Kecamatan  

Angkinang  

Rendah  4.632,45  83,71%  

Sangat Tinggi  117,35  2,12%  

Tinggi  784,39  14,17%  

Daha Barat  

Rendah  5.395,09  23,14%  

Sangat Tinggi  904,40  3,88%  

Tinggi  17.015,97  72,98%  

Daha 
Selatan  

Rendah  2.765,32  13,67%  

Sangat Tinggi  7.357,06  36,37%  

Tinggi  10.104,67  49,96%  

Daha Utara  Rendah  8.032,52  31,27%  
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Kecamatan  
Jasa Lingkungan 

Keanekaragaman Hayati  
Luas 

(hektare)  
Persentase Menurut Wilayah 

Kecamatan  

Sangat Tinggi  11.603,07  45,17%  

Tinggi  6.051,72  23,56%  

Kalumpang  

Rendah  8.524,94  73,69%  

Sangat Tinggi  317,12  2,74%  

Tinggi  2.726,30  23,57%  

Kandangan  

Rendah  3.490,04  35,84%  

Sangat Rendah  0,25  0,00%  

Sangat Tinggi  1.530,19  15,71%  

Tinggi  4.716,86  48,44%  

Loksado  

Rendah  243,74  0,77%  

Sangat Rendah  18,30  0,06%  

Sangat Tinggi  16.753,23  53,20%  

Sedang  147,63  0,47%  

Tinggi  14.326,74  45,50%  

Padang 
Batung  

Rendah  3.110,69  14,95%  

Sangat Rendah  114,40  0,55%  

Sangat Tinggi  8.364,66  40,19%  

Sedang  119,55  0,57%  

Tinggi  9.102,18  43,74%  

Simpur  

Rendah  3.801,18  41,04%  

Sangat Tinggi  650,84  7,03%  

Tinggi  4.809,47  51,93%  

Sungai 
Raya  

Rendah  4.277,34  67,50%  

Sangat Tinggi  36,87  0,58%  

Sedang  146,29  2,31%  

Tinggi  1.875,84  29,60%  

Telaga 
Langsat  

Rendah  1.958,64  31,62%  

Sangat Rendah  75,63  1,22%  

Sangat Tinggi  1.033,47  16,68%  

Sedang  1.139,16  18,39%  

Tinggi  1.987,20  32,08%  
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Selatan  

Adapun keanekaragaman hayati di kabupaten hulu sungai selatan di 

beberapa wilayah kabupaten hulu sungai selatan. Keanekaragaman jenis amfibi 

di Area Persawahan Muning Dalam Kecamatan Daha Selatan Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan. Keanekaragaman jenis amfibi t entu berdampak besar bagi 

ekosistem dan keanekaragaman jenis lain yang hidup di habitat tersebut. 

Dengan menjaga kelestarian habitatnya, maka mampu bertahan terhadap 

gangguan -gangguan alami. Berdasarkan hasil perhitungan indeks diversitas 

(H1) untuk jenis Amfibi yang terdapat di Area Persawahan Muning Dalam dapat 

di lihat pada Tabel 3.20,.  

Tabel II -13  Jenis Ordo Anura yang ada di Desa Muning Kabupaten Hulu Sungai 
Selatan  

No.  Nama Spesies  Nama Lokal  Famili  Jumlah  

1 Bufo asfer  Kodok puru besar  Bufonidae  12  

2 Rana erythraea  Kongkang gading  Ranidae  25  

3 Fejervarya cancrivora  Katak sawah  Ranidae  43  

Tabel II -14  Kelimpahan Jenis Amfibi yang ada di Desa Muning Kabupaten Hulu 
Sungai Selatan  

No.  Nama Spesies  K  KR  F FR NP 

1 Bufo asfer  1.20  15.00  0.40  22.22  37.22  

2 Rana erythraea  2.50  31.25  0.90  50.00  81.25  

3 Fejervarya cancrivora  4.30  53.75  0.50  27.78  81.53  

Jumlah  8.00  100.00  1.80  100.00  200.00  

Indeks Keanekaragaman Jenis Amfibi yang di Area Persawahan Muning 

Dalam Kecamatan Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Berdasarkan 
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hasil penelitian Jenis Amfibi yang di Area Persawahan Muning Dalam 

Kecamatan Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Untuk menentukan 

Kemelimpahan suatu Spesies dapat di lihat dari NP atau nilai penting yang di 

peroleh. Nilai Penting merupakan kerapata n antara individu atau kerapatan 

relatif (KR) dengan frekuensi kehadiran atau frekuensi relatif (FR), maka 

diperoleh nilai kemelimpahan dari tiap ð tiap spesies. Selanjutnya Salah satu 

keanekaragaman hayati di kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah tanaman 

anggrek yang kini mulai banyak diminati oleh masyarakat. Desa yang banyak 

memiliki tanaman anggrek adalah Desa Tumingki dan Desa Malinau Kecamatan 

Loksado.  

Potensi Pengembangan Wilayah  

Pengembangan wilayah merupakan salah satu cara untuk mencapai 

keberhasilan pelaksanaan pembangunan. Pertumbuhan pembangunan daerah 

akan didorong melalui pertumbuhan peranan sektor jasa, sektor industri 

pengolahan dan sektor pertanian. Peningkatan kontribus i sektor -sektor 

tersebut dilakukan seiring dengan terus dikembangkannya kawasan -kawasan 

strategis di wilayah yang menjadi main prime mover (pendorong pertumbuhan 

utama) antara lain , kawasan industri, kawasan perkotaan, kawasan pariwisata 

serta kawasan yan g berbasis pertanian dan potensi wilayah seperti agropolitan 

dan minapolitan.  

Pengembangan wilayah merupakan program yang menyeluruh dan 

terpadu dari semua kegiatan, yang didasarkan atas sumber daya yang ada dan 

kontribusi terhadap pembangunan. Hulu Sungai Selatan memiliki potensi 

sumber daya alam yang cukup besar. Salah satu potens i yang perlu 

dikembangkan adalah sektor tanaman pangan dengan luasan total 29 .221  dan 

sektor hortikultura serta perkebunan dengan potensi luas lahan 32 .045  Ha. 

Dari potensi luas tersebut secara persentase 63% lahan dimanfaatkan untuk 

sektor tanaman pangan,  hortikultura dan perkebunan dan luasan sebesar 

30,49 % untuk sementara tidak diusahakan. Rincian dari potensi luasan lahan 

yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah sebagai berikut:  

Tabel II -15  Luas Lahan Sawah, Tegal/Kebun, Ladang/Huma dan Lahan 
Sementara Tidak Digunakan Menurut Kecamatan Tahun 202 4 (ha)  

Kecamatan  Irigasi  
Non 

Irigasi  

Total 

Sawah  
Tegal/Kebun  

Ladang/  

Huma  

Sementara  Tidak 

Diusahakan  
Total  

Padang Batung  876  349  1.225  327  1.420  3.351  7.548  

 Loksado  - - - 4.490  2.871  12.091  19.452  

 Telaga Langsat  1.172  45  1.217  153  1.097  727  4.411  

 Angkinang  644  3.217  3.861  146  - 279  8.147  
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Kecamatan  Irigasi  
Non 

Irigasi  
Total 

Sawah  
Tegal/Kebun  

Ladang/  
Huma  

Sementara  Tidak 
Diusahakan  

Total  

 Kandangan  18  2.474  2.492  176  - 4.266  9.426  

 Sungai Raya  280  2.295  2.575  759  134  900  6.943  

 Simpur  217  2.620  2.837  - - 198  5.872  

 Kalumpang  - 1.418  1.418  180  - 2.247  5.263  

 Daha Selatan  - 1.936  1.936  2.407  - 5.762  12.041  

 Daha Barat  - 3.612  3.612  - - 1.839  9.063  

 Daha Utara  - 8.048  8.048  135  - 385  16.616  

Total  3.207  26.014  29.221  9.073  5.522  32.045  105.082  

Sumber: Kabupaten Hulu Sungai Selatan Dalam Angka 202 5  (diolah)  

Potensi produksi pangan sangat terutama dapat dilihat dari hasil 

produksi tanaman pangan yang dihasilkan, namun untuk komoditas padi terus 

mengalami penurunan hingga 2022  diakibatkan adanya hama yang menyerang 

hampir seluruh wilayah Kalimantan Selatan , dan pada tahun 2023  hingga 2024  

sedikit -demi sedikit produksi padi dapat meningkat dari capaian tahun 

sebelumnya. Rincian produksi tanaman pangan tahun 20 20 -202 4 dapat dilihat 

pada tabel berikut :  

Tabel II -16  Produksi Menurut Jenis Tanaman Pangan(ton) di Kabupaten Hulu 
Sungai Selatan Tahun 20 20 -202 4 

Komoditas  2020  2021  2022  2023  2024  

Padi  113.217  97.037  58.464  85.628  93.772  

Jagung  3.282  103  110  134  - 

Kacang Tanah  416  302  79  93  189,30  

Kacang Hijau  6 2 - - 40  

Ubi Kayu  4.438  3.885  1.728  2.109  2.966  

Ubi Jalar  3.646  8.405  1.070  8.139  7.702  

Sumber : Kabupaten Hulu Sungai Selatan Dalam Angka, Diolah 2024, *Data Jagung, Kacang Tanah, Ubi Kayu dan Ubi 
Jalar pada Tahun 2019 tidak ada data  
 

Pengembangan kawasan juga dilakukan atas dasar kondisi dan potensi 

kawasan yang dimilikinya, berupa potensi sumber daya alam, sumber daya 

manusia, dan sumber daya buatan. maka pengembangan wilayah akan 

ditujukan pada pertumbuhan dan pemerataan pembangunan.  Pola Ruang 

adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang meliputi 

peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi 

budi daya.  
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Tabel II -17  Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Hulu Sungai Selatan  

 
Sumber : RTRW Kab. HSS Tahun 2013 ð 2032  

Pola Ruang Kawasan Lindung  

Kawasan Lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama 

melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam 

dan sumber daya buatan.  

Tabel II -18  Pola Ruang Kab. Hulu Sungai Selatan Kawasan Lindung  
No Fungsi  Pemanfaatan Ruang/Lokasi  

A Kawasan Lindung  

1 Kawasan Hutan lindung  Kec. Loksado  

Kec. Padang Batung  

Kec. Telaga Langsat  

2 Kawasan yang memberikan 
perlindungan terhadap kawasan di 

bawahnya  

Kec. Loksado  
Kec. Padang Batung  

Kec. Telaga Langsat  

3 Kawasan perlindungan setempat  Danau Bangkau di Kec. Kandangan  

Danau Paharangandi Kec. Daha Utara  

Danau Pantai Ulin di Kec. Simpur  

Danau Muning Dalam di Kec. Daha Selatan  

Danau Bago Tanggul di Kec. Kalumpang  

Danau Bajayau Lama di Kec. Daha Barat  

4 Ruang terbuka Hijau Kota (RTH) 

(Khusus untuk Kota )  

 

RTH publik : lapangan olah raga, taman kota, 

taman pemakaman umum, dan jalur hijau 

sepanjang jalan, rel kereta api dan sungai  

RTH privat : berupa kebun atau halaman rumah, 

gedung milik masyarakat dan  

swasta yang ditanami tumbuhan  
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No Fungsi  Pemanfaatan Ruang/Lokasi  

5 Kawasan suaka alam dan cagar budaya  

Kawasan Suaka Alam berada di Cagar 
Alam Gunung Kentawan  

Kawasan Cagar Alam Budaya dan Ilmu 

Pengetahuan  

Kec. Loksado  

Rumah Adat Banjar Bubungan Tinggi di Kec. 
Daha Selatan  

Mesjid Suõada di Kec. Simpur 

Benteng Madang di Kec. Padang Batung  

Tugu/Monumen Teks Proklamasi Gubernur 

Tentara ALRI Divisi IV Pertahanan Kalimantan 17 
Mei 1949 di Desa Niõih 

Makam Tumpang Talu di Kec. Kandangan  

Kubur Anam di Kec. Sungai Raya  

Rumah Bersejarah H. Kaspul Anwar di Kec. 

Padang Batung  

Rumah Bersejarah H. Abdul Kadir di Kec. Padang 
Batung  

6 Kawasan rawan bencana alam  

a. Bencana Longsor  

Kec. Loksado di Desa Hulu Banyu  

Kec. Padang Batung di desa Batu Laki  

Kec. Telaga Langsat di Desa Hamak dan Hamak 
Utara  

 b. Bencana Banjir  Kec. Kandangan :  

Desa Jambu Hilir  

Desa Baluti  

Desa Sungai Kupang  

Desa Sungai Paring  
Desa Lungau  

Kec. Kalumpang :  

Desa kalumpang  

Desa Karang Paci  

Desa Balanti  

Desa Balimau  
Kec. Angkinang :  

Desa Telaga Sili -sili  

Desa Sungai Hanyar  

Desa Angkinang  

Desa Angkinang selatan  
Desa Bakarung  

Kec. Sungai Raya :  

Desa Sungai Raya Selatan  

Desa Tanah Bangkang  

Desa Ida Manggala  

Kec. Padang Batung :  
Desa Malutu  

Desa Batu Laki  

Desa Malilingin  

Desa Jelatang  

Desa Batu Bini  
Desa Karang Jawa Muka  

Kec. Telaga Langsat :  

Desa Mandala  

Desa Lok Binuang  

Desa Pakuan Timur  

Desa Gumbil  
Kec. Daha Selatan  

Kec. Daha Utara  

Kec. Daha Barat  

7 Kawasan lindung lainnya  Reservaat Danau Bangkau di Desa Bangkau Kec. 

Kandangan  

Reservaat Sungai Jarum di Desa Bangkau Kec. 
Kandangan  

Kawasan rawa Simpur di Tanggul Desa Pantai 

Ulin Kec. Simpur  

Kawasan Bago Tanggul di Desa Bago Tanggul 

Kec. Kalumpang  

Kawasan Bajayau Lama di Desa Bajayau Lama 
Kec. Daha Barat  



- 39 - 

 

 

No Fungsi  Pemanfaatan Ruang/Lokasi  

Kawasan Muning Dalam di Desa Muning Dalam 

Kec. Daha Selatan  
Sumber : RTRW Kab. HSS Tahun 2013 ð 2032  

Pola Ruang Kawasan Budidaya  

Kawasan budidaya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk 

dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya 

manusia, dan sumber daya buatan.  

Tabel II -19  Pola Ruang Kab. Hulu Sungai Selatan Kawasan Budidaya  

NO. 
FUNGSI/PEMANFAATAN  

RUANG  
LOKASI  

1 Kawasan Hutan produksi  
Kawasan Hutan Produksi Tetap  

Kec. Loksado  
Kec. Padang Batung  

Kec. Sungai Raya  

Kec. Telaga Langsat  

 Kawasan Hutan Produksi yang dapat 

dikonversi  

Kec. Daha Barat  

Kec. Daha Selatan  

Kec. Daha Utara  

2 Kawasan pertanian  

Kawasan Peruntukan pertanian 
tanaman pangan  

Kawasan pertanian tanaman pangan 

lahan basah  

Kec. Sungai raya  

Kec. Simpur  
Kec. Kandangan  

Kec. Telaga Langsat  

Kec. Daha Utara  

Kec. Padang Batung  

Kec. Kalumpang  
Kec. Angkinang  

Kec. Daha Selatan  

Kec. Daha Barat  

 Kawasan pertanian tanaman pangan 

lahan kering/tegalan  

Kec. Padang Batung  

Kec. Sungai Raya  

Kec. Telaga Langsat  

Kec. Simpur  
Kec. Kalumpang  

 Kawasan Peruntukan Pertanian 

Hortikultura  

Jenis Komuditas:  

- Buah -buahan berupa semangka  

Kec. Telaga Langsat  

Kec. Padang Batung  

Kec. Kandangan  

 - Sayur -sayuran  Kec. Sungai Raya  

Kec. Telaga Langsat  
Kec. Kandangan  

Kec. Angkinang  

Kec. Padang Batung  

Kec. Daha Selatan  

Kec. Daha Utara  

Kec. Daha Barat  
Kec. Kalumpang  

3  Kawasan perkebunan  

Perkebunan Karet  

Kec. Telaga Langsat  

Kec. Padang batung  

Kec. Loksado  

Kec. Sungai raya  

Kec. Angkinang  

Perkebunan Kelapa Sawit  
 

 

 

 

 

Kec. Angkinang  
Kec. Daha Barat  

Kec. Daha Selatan  

Kec. Daha Utara  

Kec. Kalumpang  

Kec. Kandangan  

Kec. Simpur  

Perkebunan Kayu Manis  Kec. Loksado  

Perkebunan Kelapa  Kec. Simpur  

Kec. Kalumpang  

Kec. Sungai raya  

Kec. Padang Batung  
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NO. 
FUNGSI/PEMANFAATAN  

RUANG  
LOKASI  

Kec. Telaga Langsat  
Kec. Kandangan  

Kec. Angkinang  

4 Kawasan Peternakan  

Ternak Sapi Potong  

 

Daerah sentra sapi meliputi: Kec. Sungai Raya, 

Kec. Simpur, dan Kec. Kalumpang  

Daerah pengembangan meliputi: Kec. 

Kandangan, Kec. Padang Batung, Kec. 
Angkinang, Kec. Telaga Langsat dan Kec. 

Loksado  

 Ternak Kerbau Rawa  

 

Kec. Daha Barat  

Kec. Daha  Utara  

Kec. Daha Selatan  

 Ternak Kambing  di seluruh Kecamatan  

 Ternak Domba  Kec.  Kandangan  

Kec. Daha Selatan  

 Ternak ayam buras dan ayam ras  di seluruh kecamatan  

 Ternak Itik  Daerah sentra meliputi Kec. Daha Utara  
Daerah pengembangan meliputi: Kec. Daha 

Selatan, Kec. Daha Barat, Kec.Kalumpang, Kec. 

Simpur, dan Kec. Angkinang.  

5 Kawasan perikanan  

a. Kawasan peruntukan 

perikanan tangkap terdapat di sekitar 

sungai besar dan danau  
 

 

 

 

Kec. Daha Barat  

Kec. Daha Selatan  

Kec. Daha Utara  
Kec. Kandangan  

Kec. Simpur  

Kec. Kalumpang  

Kec. Angkinang  

Kec. Telaga Langsat  
Kec. Sungai Raya  

 Kawasan peruntukan budidaya 

perikanan  

 

 

Pengembangan kawasan perikanan kolam 

meliputi: Kec. Kandangan, Kec. Daha Selatan, 

Kec. Kalumpang, Kec. Padang Batung, Kec. 

Loksado, Kec. Sungai Raya, Kec. Telaga Langsat, 

dan Kec. Simpur.  

Pengembangan kawasan perikanan keramba 
meliputi: Kec. Daha Selatan, Kec. Daha Utara, 

Kec. Daha Barat, Kec. Kalumpang, dan Kec. 

Kandangan  

 Kawasan pengolahan ikan  

 

Kec. Daha Selatan  

Kec. Daha Utara  

Kec. Daha Barat  
Kec. Kandangan  

Kec. Kalumpang  

 Kawasan peruntukan perikanan 

minapolitan  

Desa Muning Kec. Daha Selatan  

6  Kawasan pertambangan  

Mineral logam  

Emas  

Mangan  
Besi  

 

 

Kec. Loksado  

Desa Tampak Pipiõi dan Desa Mawangi Kec. 

Padang Batung  
Desa Kamawakan, Desa Malinau, Desa Malaris, 

Desa Haruyan, Desa Bumbuyanin Kec. Loksado, 

dan Desa Tampak Pipiõi Kec. Padang Batung 

 Mineral bukan logam  

Pasir kuarsa  

 
 

Fosfat  

 

 

 

 
Lempung  

 

Desa Malilingin Kec. Padang Batung  

Desa Taniti Kec. Telaga Langsat  

Desa Batu Bini dan Desa Batu Laki Kec. Padang 
Batung  

Desa Mandala Kec. Telaga Langsat  

Desa Lumpangi Kec. Loksado  

Kec. Padang Batung  

Kec. Telaga Langsat  

Kec. Angkinang  
Kec. Sungai Raya  

Kec. Simpur  

Kec. Kalumpang  
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Kec. Daha Utara  
Kec. Daha Selatan  

Daha Barat  

 Batuan  

Marmer  

 

Granit  
 

Granodiorit  

 

Andesit  

 

Gabro  
Basalt  

 

Tanah urug  

 

 
 

 

 

 

Kerikil berpasir alami (sirtu)  

 
Batu gamping  

 

 

 

 
Kerikil Galian  

 

Desa Lumpangi dan Desa Datar Kedayang Kec. 

Loksado  

Kec. Loksado, Kec. Padang Batung, dan Kec. 

Telaga Langsat  
Desa Tumingki dan Desa Malinau Kec. Loksado  

Kec. Loksado, Kec. Padang Batung, dan Kec. 

Telaga Langsat  

Kec. Loksado  

Kec. Loksado, Kec. Padang Batung, dan Kec. 

Telaga Langsat  
Desa Batu Laki, Desa Batu Bini, dan Desa 

Tambah Pipiõi Kec. Padang Batung 

Desa Sungai Raya, Desa Hariti, dan Desa Ida 

Manggala Kec. Sungai Raya  

Desa Telaga Langsat dan Desa Mandala, Kec. 
Telaga Langsat  

Desa Loksado dan Desa Malinau Kec. Loksado  

Sepanjang Sungai Amandit di Kec. Padang 

Batung  

Desa Batu Laki, Desa Batu Bini, Desa Tayub Kec. 

Padang Batung  
Desa Mandala Kec. Telaga Langsat  

Desa Datar Kedayang, Desa Haratai dan Desa 

Tanuhi Kec. Loksado  

Sepanjang Gn. Lalayang Kec. Sungai Raya  

 Batu bara  

Bitumen Padat  

Kec. Padang Batung  

Kec. Telaga Langsat  

Kec. Sungai Raya  

7 Kawasan industri  

Kawasan industri besar berupa 

agroindustri  
 

Kawasan industri kecil dan mikro  

Industri Dodol Kandangan  

 

 
 

 

 

 

Industri kerupuk  

Industri ikan kering  
 

 

 

 

Industri propeler  
 

 

Industri imitasi  

Industri pandai besi  

 

 
Industri gerabah  

Industri kue kering  

 

Industri anyaman bambu  

 
Industri Anyaman Purun  

 

Kec. Daha Barat, Daha Selatan, Kec. Sungai 

Raya, Kec. Kalumpang, dan Kec. Padang Batung  

 
Desa Kapuh Kec. Simpur  

Desa Telaga Bidadari, Desa Hamalau, dan Desa 

Hariti Kec. Sungai Raya  

Desa Gambah Luar, Desa Kandangan Barat dan 

Desa Kandangan Utara Kec. Kandangan  
Bamban  Utara Kec. Angkinang  

Desa Bangkau Kec. Kandangan  

Desa Bago Tanggul Kec. Kalumpang  

Desa Muning dan Desa Muning Baru Kec. Daha 

Selatan  

Desa Penggadingan dan Desa Pekapuran Kecil 
Kecamatan Daha Utara  

Desa Habirau Kecamatan Daha Selatan  

Desa Sungai Pinang dan Desa Tumbukan Banyu 

Kecamatan Daha Selatan  

Desa Bayanan Kec. Daha Selatan  
Desa Telaga Bidadari dan Desa Hamalau Kec. 

Sungai Raya  

Desa Kapuh Kec. Simpur  

Desa Malinau, Desa Ulang dan Desa Panggungan 

Kec. Loksado  

Desa Balimau dan Desa Karang Paci Kec. 
Kalumpang  

Desa Sarang Halang dan Desa Sungai Raya Utara 

Kec. Sungai Raya  

Desa Jambu Hulu, Desa Jambu Hilir Kec. 

Kandangan  
Desa Baru Hulu, Desa Baru Tengah, Desa Asam -

Asam, Desa Tamiyang, Desa Karasikan, Desa 
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Industri Kumpang Parang  
 

Industri Gula merah  

Batang Kulur Kanan, Desa Batang Kulur Kiri, 
Desa Bumi Berkat Kec. Sungai Raya  

8 Kawasan pariwisata  

Pariwisata Budaya  

Wisata Budaya Lokal  

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

Wisata Sejarah  

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Balai Adat Dayak di Kec. Loksado  

Rumah Adat Banjar Bumbungan Tinggi di Desa 

Habirau Kec. Daha Selatan  
Rumah Adat Banjar Gajah Manyusu di Desa 

Amawang Kec. Kandangan  

Upacara Aruh Ganal di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan  

Seni Tradisional di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan  
Lomba Jukung Tradisional (Perahu Naga) di Kec. 

Daha Selatan  

Olahraga Tradisional di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan  

Kalang Hadangan di Kec. Daha Utara.  
Tugu/Monumen Teks Proklamasi Gubernur 

Tentara ALRI Divisi IV Pertahanan Kalimantan 17 

Mei 1949 di Desa Niõih Kec. Loksado 

Tugu Peringatan Penyusunan Teks Proklamasi 

Gubernur Tentara ALRI Divisi IV di Kec. Telaga 

Langsat  
Tugu Peringatan Peristiwa Pemencaran Pasukan 

ALRI Divisi IV 10 Mei 1949 di Pagat Batu Desa 

Batu Bini Kec. Padang Batung  

Tugu Gencatan Senjata Antara Gubernur 

Tentara ALRI Divisi IV dengan NICA di Kec. 
Sungai Raya  

Monumen Mandapai, Upacara HUT ke -IV RI 17 

Agustus 1949 di Desa Mandapai Kec. Padang 

Batung  

Tugu Palagan Nagara 2 Januari 1949 di Desa 

Hakurung Kec. Daha Utara  
Tugu Garis Demarkasi di Desa Karang Jawa Kec. 

Padang Batung.  

Tugu Peringatan Markas Daerah Divisi IV ALRI 

Pertahanan Kalimantan di Desa Jelatang Kec. 

Padang Batung  
Gedung Juang Devisi IV ALRI Pertahanan 

Kalimantan di Desa Halamau Kec. Sungai Raya  

Situs Benteng Madang di Desa Madang Kec. 

Padang Batung  

Situs Amuk Hantarukung di Desa Hantarukung 

Kec. Simpur  
Makam  Tumpang  Talu  di 

Kandangan Barat Kec. Kandangan  

Kubur Anam di Desa Ida Manggala Kec. Sungai 

Raya 

Makam  Singakarsa  di   Jln. 
Singakarsa Kec. Kandangan  

Makam aluh Idut di Jln. Aluh Idut Kec. 

Kandangan  

Makam  Ning  Bulang  di  desa 

Hantarukung Kec. Simpur  

Rumah Bersejarah  
Mesjid Suõada di Desa Wasah Hilir Kec. Simpur 

Makam H. M Said di Desa Simpur Kec. Simpur  

Makam Datu H. Abbas di Desa Simpur Kec. 

Simpur  

Kubah  Datu  Durabu  di  Desa 

Kalumpang Kec. Kalumpang  
Kubah Datu Akhmad di Desa Balimau Kec. 

Kalumpang  
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Wisata Religi  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

Pariwisata Alam  

Kubah Datu Taniran di Desa Taniran Kec. 
Angkinang  

Makam Keramat Datu H.M Rais di Desa Loknyiur 

Kec. Angkinang  

Makam Datu Daha Kec. Daha Utara  

Makam Surgi Tuan di Desa Pasungkan Kec. Daha 
Utara  

Makam Habib Iberahim Desa Mandala Kec. Daha 

Utara  

Makam Panglima Dambung di Desa Padang 

Batung Kec. Padang Batung  

Makam Datu Parang di Desa Baru Kec. Sungai 
Raya 

Makam Tuan Guru H. Ali di Desa Pandansari 

Kec. Daha Selatan  

Makam  Habib Lumpangi di desa 

Lumpangi Kec. Loksado  
Wisata Alam Loksado di Kec. Loksado  

Air Terjun Haratai di Kec. Loksado  

Air Panas Tanuhi di Desa Tanuhi Kec. Loksado  

Gunung Kentawan di Desa Tanuhi Kec. Loksado  

Danau Bangkau di Desa Kec. Kandangan  

Delta dan Dam Sungai Amandit di Desa Malutu 
Kec. Padang Batung  

Riam Anai di Desa Lok LahungKec. Loksado  

Air Terjun Kilap Api di Desa Tanuhi Kec. Loksado  

Air Terjun Uring di Desa Kamawakan Kec. 

Loksado  
Air Terjun Tangkaramin di Desa Malinau Kec. 

Loksado  

Air Terjun Tinggiran Hayam di Desa Kamawakan 

Kec. Loksado  

Air Panas Mandapai di Desa Bini Kec.  

Padang Batung  
Telaga Bidadari di Desa Telaga Bidadari Kec. 

Sungai Raya  

9 Kawasan permukiman  

Kawasan Peruntukan Pemukiman  

Kawasan Peruntukan permukiman 

perkotaan  
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

Kawasan Peruntukan permukiman 

perdesaan  

Kawasan Perkotaan Kandangan di Kec. 

Kandangan  

Kawasan Perkotaan Angkinang di Kec. 

Angkinang  
Kawasan Perkotaan Sungai Raya di Kec. Sungai 

Raya 

Kawasan Perkotaan Nagara di Kec. Daha Selatan 

dan Daha Utara  

Kawasan Perkotaan Simpur di Kec. Simpur  

Kawasan Perkotaan Kalumpang di Kec. 
Kalumpang  

Kawasan Perkotaan Loksado di Kec. Loksado  

Kawasan Perkotaan Telaga Langsat di Kec. Telaga 

Langsat  

Kawasan Perkotaan Padang Batung di Kec. 
Padang Batung  

Kawasan Perkotaan Daha Barat di Kec. Daha 

Barat  

Semua permukiman di luar kawasan Perkotaan 

di wilayah Kabupaten.  

10  Kawasan lainnya  

Kawasan Perdagangan dan Jasa  

 
Kawasan Pertahanan dan Keamanan  

Kawasan Militer Angkatan Darat  

Komando Rayon Militer  

Pasar Los Batu Kec. Kandangan  

Pasar Nagara Kec. Daha Selatan  

Pasar Hewan Kec. Angkinang  
Komando Distrik Militer 1003 Kandangan di Kec. 

Kandangan  
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Kawasan Kepolisian  Komando Rayon Militer Tersebar di wilayah 
Kabupaten  

Kepolisian Resort berada di Kec. Sungai Raya  

Kepolisian Sektor tersebar di wilayah Kabupaten  
Sumber : RTRW Kab. HSS Tahun 2013 ð 2032  

Potensi Pengembangan Pariwisata  

Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan salah satu daerah tujuan 

wisata favorit di Kalimantan Selatan, karena secara geografis berada pada 

kawasan pegunungan, sungai, dan rawa. Sehingga memiliki objek wisata yang 

beragam dan alam yang sangat indah, seperti  kawasan Pegunungan Meratus 

yang di bawahnya mengalir sungai -sungai dengan air yang jernih , air terjun 

dan riam, dan sumber air panas alami. Seni budaya serta adat istiadat yang 

khas, beragam, dan terpelihara dengan baik. Pariwisata menjadi salah satu 

fak tor penunjang pembangunan ekonomi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.  

Dalam mengembangkan potensi pariwisata di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan dilakukan melalui konsep òEcotourismó serta Diamond Triangle dalam 

konsep pengelompokan Wilayah Pengembangan Pariwisata (WPP). Konsep Eco -

Tourism yaitu konsep pembangunan pariwisata ya ng dilakukan dengan 

mengoptimalkan dan sekaligus melestarikan potensi alam dan budaya khas 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan secara berkelanjutan dengan pengembangan 

pariwisata menggunakan prinsip -prinsip sebagai berikut :  

¶ Melindungi lingkungan yang dimanfaatkan;  

¶ Mengikutsertakan masyarakat secara aktif dalam kegiatan masyarakat;  

¶ Menyajikan produk bermuatan pembelajaran, pendidikan dan rekreasi 

dari nilai -nilai karakteristik (alam dan budaya lokal);  

¶ Memberi sumbangan positif terhadap kesejahteraan masyarakat dan 

pembangunan ekonomi daerah;  

¶ Menekan sejauh mungkin dampak negatif yang ditimbulkan dari 

rangkaian kegiatan pariwisata.  

Pemanfaatan potensi SDA, SDM lokal, seni budaya dan adat khas dalam 

konsep pemberdayaan masyarakat dalam mendukung pengembangan 

pariwisata dilaksanakan oleh setiap pemangku kepentingan (masyarakat, 

pengusaha, BUMN/BUMD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kabupate n, 

Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat) secara bersinergi, terkoordinasi dan 

berkelanjutan.  

Pemerintah daerah juga memberikan ruang yang luas bagi desa untuk 

memanfaatkan dana desa untuk mengembangkan potensi pariwisata yang ada 
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di wilayahnya baik dalam pengelolaan daya tarik/atraksi wisata, peningkatan 

aksesibilitas, amenitas dan pemanfaatan peluang usaha jasa pariwisata melalui 

badan usaha milik desa dan pemberdayaan kelompok sadar wisata. Pemasaran 

pariwisata dilakukan berdasar kan pertimbangan kemudahan aksesibilitas dan 

potensi jenis atraksi wisata, maka konsep Wilayah Pengembangan Pariwisata 

(WPP) terbagi menjadi 3 (tiga) kelompok :  

Gambar II -8 Pengembangan KSPN Loksado  

 

Wilayah Pengembangan Pariwisata (WPP) I  

WPP I Merupakan kawasan alam (pegunungan, hutan, dan pertanian) 

yang sesuai untuk kegiatan wisata petualangan (adventure) dengan menikmati 

pemandangan alam. di samping itu, juga terdapat kelompok dan masyarakat 

adat asli Dayak Pegunungan Meratus. WPP I mer upakan kawasan prioritas I 

dalam pengembangan pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Selatan, berada di 

Kecamatan Loksado, Kecamatan Padang Batung dan Kecamatan Telaga 

Langsat, dengan kawasan pengembangan utama yaitu Loksado yang ditetapkan 

sebagai Kawasan Strat egis Pariwisata Nasional (KSPN) berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS).  

di kawasan utama Kecamatan Loksado (Desa Loksado) perlu dibangun 

sebuah ruang terbuka yang berfungsi sebagai zona penyambutan/lokasi untuk 

bersantai dan istirahat bagi wisatawan sebelum dan sesudah melakukan 

aktivitas berwisata. Sesuai dengan dokumen renca na induk dan rencana detail 

KSPN Loksado, maka dalam pengembangan amenitas di Kawasan Loksado 

diperlukan penataan terhadap bangunan -bangunan yang ada di tepi sungai dan 

pemulihan kembali Delta Amandit sebagai zona santai untuk wisatawan. 

Sinergitas antara berbagai urusan pemerintahan dalam pengembangan 

pariwisata di WP I berdasarkan konsep 3A, setidaknya mencakup :  
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¶ Pengembangan eco -tourism, edu -tourism, etnic -tourism dan 

penyelenggaraan festival -festival dengan skala provinsi dan nasional, 

seperti jungle trekking, air terjun, air panas Tanuhi, festival Loksado, 

bamboo rafting, rumah adat/balai, dan upacara pesta adat /aruh ganal;  

¶ Peningkatan jalan menuju destinasi pariwisata/obyek wisata sesuai 

dengan lingkup kewenangan secara berjenjang dari level pemerintah desa, 

pemerintah kabupaten, pemerintah provinsi, dan pemerintah pusat;  

¶ Pengembangan usaha kecil dan menengah, fasilitasi jaringan permodalan 

dan legalitas usahanya;  

¶ Pemberdayaan komunitas masyarakat adat;  

¶ Pengembangan kawasan terpadu pariwisata desa;  

¶ Pemanfaatan sumber daya hutan, perlindungan, rehabilitasi, pemulihan 

dan konservasi;  

¶ Pengendalian pencemaran, pencegahan perusakan lingkungan hidup dan 

peningkatan upaya kebersihan lingkungan;  

¶ Rehabilitasi dan peningkatan pelayanan di bidang perhubungan seperti 

penyediaan rambu -rambu dan peningkatan tipe pelayanan terminal 

Loksado;  

¶ Peningkatan kuantitas dan kualitas jaringan seluler di kawasan Loksado;  

¶ Pembinaan terhadap masyarakat, kelompok sadar wisata dan pelaku 

usaha jasa pariwisata melalui bentuk -bentuk sosialisasi, pelatihan dan 

kegiatan sejenisnya serta pemberian materi -materi khusus 

kepariwisataan pada pelajar di semua level pendidikan; dan  

¶ Pengembangan kawasan yang dapat dijadikan museum rumah Adat 

Dayak, yang berisi kekhasan wilayah Loksado.  

Wilayah Pengembangan Pariwisata (WPP) II  

WPP II merupakan wilayah dengan dataran dan rawa, sebagian berada 

di wilayah perkotaan yang berfungsi sebagai zona penghubung. WPP II 

melingkupi Kecamatan Kandangan, Kecamatan Sungai Raya, Kecamatan 

Angkinang, Kecamatan Simpur, dan Kecamatan Kalumpang. Pen gembangan 

pariwisata di wilayah ini diarahkan pada pengembangan wisata religi, wisata 

kuliner, wisata perkotaan, dan wisata minat khusus. Ada beberapa makam 

ulama besar, mesjid yang bernilai sejarah, kawasan kuliner khas òKetupat 

Kandanganó, beberapa wisata buatan, wahana permainan dan taman kota. 

Mendukung fungsinya sebagai zona penghubung, pada WPP II perlu adanya 

Tourism Information Center (TIC) dalam rangka memberikan kemudahan 
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wisatawan terhadap akses informasi destinasi wisata dan mengarahkan pola 

perjalanannya sesuai paket -paket yang sudah disiapkan.  

Pada wilayah ini juga perlu dikembangkan usaha jasa pariwisata, 

penyediaan galeri sentra industri kecil dan menengah sebagai upaya dalam 

pengembangan pemasaran dan pemenuhan kebutuhan wisatawan untuk 

berlibur dan belanja oleh -oleh/souvenir.  

Wilayah Pengembangan Pariwisata Religi  

Pariwisata religi atau wisata religius merupakan jenis pariwisata yang 

mengunjungi tempat -tempat yang memiliki nilai keagamaan atau religius bagi 

pengunjungnya. Pada awalnya, wisata religius tidak direncanakan sebagai 

sebuah industri pariwisata, tetapi ber kembang secara alami sesuai dengan 

kearifan lokal dan kepercayaan agama yang ada di suatu wilayah.  

Dalam pengembangannya, wisata religius dapat memberikan dampak 

positif bagi masyarakat setempat. Selain dapat meningkatkan perekonomian 

lokal, wisata religius juga dapat memperkenalkan kearifan lokal dan budaya 

masyarakat setempat kepada wisatawan. Dengan demikian, wisata religius 

dapat memperkuat hubungan antara masyarakat setempat dan wisatawan, 

serta memperkaya pengalaman wisatawan.  

Pariwisata Religi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan sendiri terdapat 3 

kawasan yang sering didatangi oleh para penziarah diantaranya adalah Makam 

Datu Taniran, Makam Datu Balimau dan terdapat satu areal baru yaitu Makam 

Guru Kapuh. 3 Titik ini menjadi Trian gle Wisata yang menjadi daya tarik terkuat 

wisata religi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.  

Geopark Meratus Rute Utara  

Secara geografis, Geopak Meratus  berlokasi di Provinsi Kalimantan  

Selatan dan telah ditetapkan oleh  Komite Nasional Geopark Indonesia  (KNGI) 

sebagai Geopark Nasional  Indonesia pada Tahun 2018 dan  Geopark pertama di 

Kalimantan.  Geopark  Meratus yang mempunyai tema utama òJiwanya Borneoó 

dan terdiri atas 4 (empat)  rute perjalanan, yaitu Rute Utara,  Timur, Selatan dan 

Barat. Rute -rute tersebut dirancangan dengan penamaan yang 

merepresentasikan  karakterisik wilayah dan d a n  keanekaragaman Geopark 

Meratus  dan da pat dijalani dalam kurun waktu  5 hari, dengan total 54 situs.  

Geopark Meratus mempunyai luas wilayah sekitar 3,645.01 km², yang 

mencakup 6  Kabupaten/Kota, yaitu Kota Banjarbaru, Kota Banjarmasin, 

Kabupaten Hulu Sungai  Selatan, Kabupaten Tapin, Kabupaten Barito Kuala, 

dan Kabupaten Banjar. Di  dalam  Kawasan Geopark Meratus juga terdapat 
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beberapa suku asli Kalimantan Selatan,  yaitu Suku Banjar dan Suku Dayak 

Meratus.   

Gambar II -9 Peta Geopark Meratus Rute Utara  

 

Sumber : Geopark Meratus : The Soul of Borneo Rute Utara Tahun 2023  
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Geopark Meratus - Sentra Dodol Kandangan  

 

Sumber : Geopark  Meratus : The Soul of Borneo Rute Utara Tahun 2023  

Sentra Dodol Kandangan berlokasi di Desa Telaga Bidadari, Kecamatan 

Sungai Raya, Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Lokasi ini  dapat ditempuh dari 

Masjid Keramat sekitar 23 km atau sekitar 5 km dari Kota Kandangan, 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan,  dengan menggunakan kendaraan roda 

dua/empat.  Sentra Dodol Kandangan berada disepanjang Jalan Bina Warga 

sampai Jalan Kapuh Wadani ini banyak dijumpai  produsen/pembuat makanan 

khas masyarakat Kandangan yang telah diwariskan secara turun temurun yaitu 

Dodol Kandangan,  dim ana pada lokasi ini terdapat sekitar 50 orang pengusaha 

Dodol Kandangan.  Keberadaan Dodol Kandangan sudah ada sejak zaman 

kelaskaran atau setelah Indonesia Merdeka, dimana dulunya hanya dibuat  

untuk kalangan rumah tangga saja, jika dijualpun sesuai pesanan dan 

bentuknya hanya segi empat atau bulat dengan  menggunakan butah (tas 

punggungyang terbuat dari kulit bambu) sebagai tempatnya.  Kekhasan dodol 

kandangan yang memiliki rasa renyah, manis dan enak ini tdak terlepas dari 

penggunaan bahan -bahan alami  tanpa pengawet, seper ti  beras ketan, kelapa 

dan gula aren (gula merah) yang tumbuh subur di Hulu Sungai Selatan sebagai  

pemanis buatan. Selain bahan baku alami, untuk menjaga keasliannya, proses 

pembuatan dodol masih diakukan secara  tradisional, dimana proses 

pembuatannya masih menggunakan tungku dan membutuhkan waktu sekitar 
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4 jam hingga  pengemasan. Pengunjung yang datang selain dapat membeli dodol 

langsung dari pembuat, juga disajikan proses pembuatan  dodol kandangan 

secara langsung.   

Geopark Meratus ð Balai Adat Malaris  

 

Sumber : Geopark Meratus : The Soul of Borneo Rute Utara Tahun 2023  

Balai Adat Malaris berlokasi di Desa Lok Lahung, Kecamatan Loksado, 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Lokasi ini dapat  ditempuh dari Sentra Dodol 

Kandangan sekitar 44 km atau sekitar 39 km dari Kota Kandangan, Kabupaten 

Hulu Sungai  Selatan, dengan menggunakan kendaraan roda dua/empat.  Lokasi 

yang berada pada ke όnggian sekitar 230 meter diatas permukaan laut dan 

berdasarkan proses kejadian bumi  (geologi) tersusun atas Batuan Formasi 

Haruyan berumur 64.5 -95 juta tahun yang lalu (Kapur Akhir) ini terdapat balai  

Suku Dayak Meratus yaitu Balai Adat Malaris atau yang sekarang dikenal 

sebagai Balai Adat Agama Kaharingan. Balai  yang mempunyai panjang sekitar 

45x40 meter persegi dan menjadi balai adat terpanjang sekaligus terbesar ini  

diperuntukan bagi Suku Dayak Meratus Malaris untuk melakukan ritual Aruh 

Adat/ Upacara tertentu, dimana  dahulunya balai ini dapat dihuni puluhan 

keluarga.  Kontruksi balai pada lantai dan όang terbuat dari kayu ulin serta 

dinding yang berbahan anyaman bambu ini menjadi ciri  khas dari Balai A dat 

Malaris, disamping ukuran yang cukup besar serta pada bagian dalam terdapat 
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bilik -bilik/kamar,  dan pada bagian tengah terdapat area lapang yang digunakan 

untuk upacara adat. Bahan -bahan tersebut terdapat  disekitar kawasan 

tersebut, karena tanah hasil pelapukan batuan beku produk dari ak tivitas 

vulkanisme tua menjadi  media  yang tepat serta didukung dengan kondisi iklim  

yang sesuai untuk tanaman tersebut.  

Geopark Meratus ð Bamboo Rafting   

 

Sumber : Geopark Meratus : The Soul of Borneo Rute Utara Tahun 2023  

Arum Jeram Rakit Bambu berlokasi di Desa Lok Lahung, Kecamatan 

Loksado, Kabupaten Hulu Sungai  Selatan. Lokasi ini dapat ditempuh dari Balai 

Adat Malaris sekitar 2 km atau sekitar 37 km dari Kota  Kandangan, Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan, dengan menggunakan kendaraan roda dua/empat.  

Ak tivitas arung jeram menggunakan rakit bambu ini dilakukan dengan 

menyusuri Sungai Amandit,  dimana jarak tempuhyang dilalui sekitar 14 km 

atau sekitar 2 -3 jam.  Sepanjang perjalanan dapat dijumpai keragaman hasil 

kejadian bumi (ge ologi) seper ti batuan Kelompok  Malihan berumur 108 - 182 juta 

tahun yang lalu (Jura Tengah) dan batuan hasil ak tivitas vulkanik yaitu  

Kelompok Granit Batanglai/Belawaian berumur 96 - 135 juta tahun yang lalu 

(Kapur Akhir). Selain itu,  dapat dijumpai keragaman tanaman khas Hutan 

Hujan Tropis, ak όvitas peladangan/ perkebunan khas  Suku Dayak Meratus, 

pohon bambu (sebagai bahan untuk membuat rakit). Bambu kawasan ini dapat  
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tumbuh subur dan maksimal karena berada pada tanah hasil dari pelapukan 

batuan produk ak tivitas  vuilkanik. Ak tivitas rakit bambu dahulunya merupakan 

alat transportasi air yang biasa digunakan oleh  warga Suku Dayak Meratus 

untuk membawa hasil hutan dan kebun untuk dijual ke kota dengan  menyusuri 

Sungai  Amandit . 

Geopark Meratus ð Bukit Kantawan  

 

Sumber : Geopark Meratus : The Soul of Borneo Rute Utara Tahun 2023  

Pemandangan Bukit Kantawan berlokasi di Desa Hulu Banyu, 

Kecamatan Loksado, Kabupaten Hulu  Sungai Selatan. Lokasi ini dapat 

ditempuh dari Arum Jeram Rakit Bambu berlokasi sekitar 5 km atau  sekitar 32 

km dari Kota Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, dengan 

menggunakan kendaraan  roda dua/empat.  Bukit Kantawan yang mempunyai 

ke tinggian sekitar 400 meter diatas permukaan laut ini terbentuk  oleh proses 

kejadian bumi (geologi) yang tersusun oleh batugamping Formasi Batununggal 

yang  berumur 95 -135 juta tahun yang lalu (Kapur Bawah), dimana 

batugamping ini terbentuk pada depan  teran Patenoster saat hanyut pada 

zaman Kapur Bawah, sebelumnya pada Kapur Tengah membentur  teran lain 

yang sudah ada terlebih dahulu (SW Borneo/Schwaner), kemudian proses kolisi 

membuat  batu  gamping tersebut terde formasi, teralih  tempatkan lalu kontak 

dengan batuan ofiolit dan  selanjutnya terangkat ke  permukaan setelah 
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benturan.  Pada tahun 1979 kawasan hutan di Bukit Kantawan telah menjadi 

kawasan Cagar Alam (Surat  Keputusan Menteri Pertanian No 109/Kpts -

Um/2/1979) . 

Geopark Meratus ð Air Terjun Kilat Api  

 

Sumber : Geopark Meratus : The Soul of Borneo Rute Utara Tahun 2023  

Air  Terjun Kilat Api berlokasi di Desa Hulu Banyu, Kecamatan Loksado, 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan.  Lokasi ini dapat ditempuh dari Pemandangan 

Bukit Kanta wan sekitar 2 km atau sekitar 30 km dari Kota  Kandangan, 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan, dengan menggunakan kendaraan roda 

dua/empat.  Lokasi yang berada di Pegunungan Meratus tersusun atas batuan 

yang dihasilkan dari produk ak ti vitas  vulkanik pada umur 95 -65 juta tahun 

yang lalu (Kapur Bawah), dimana pada periode tersebut ak ti vitas  vulkanisme di 

Kawasan Pe gunungan Meratus berlangsung cukup intens ini terdiri atas 

batuan -batuan  seper ti  granit yang merupakan bagian dari Kelompok Granit 

Batanglai/Belawaian yang berumur 95 - 135 juta tahunyang lalu (Kapur Bawah -

Atas).  Air terjun ini mempunyai kelerengan yang ti dak terlalu curam ( Tingkat 

kelerengan yang sedang) dengan  keti nggian sekitar 15 meter dan terdiri atas 

berbagai ti ngkat, sehingga menghasilkan kelokan air yang  indah menyerupai 

kelokan api, sehingga oleh masyarakat sekitar dinamakan  Air  Terjun Kilat  Api.  
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Geopark Meratus ð Air Panas Tanuhi  

  

Sumber : Geopark Meratus : The Soul of Borneo Rute Utara Tahun 2023  

Mata Air Panas Tanuhi  berlokasi di Desa Hulu Banyu, Kecamatan 

Loksado, Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Lokasi ini  dapat ditempuh dari Air 

Terjun Kilat Api sekitar 1 km atau sekitar 31 km dari Kota Kandangan, 

Kabupaten Hulu Sungai  Selatan, dengan menggunakan kendaraan roda 

dua/empat.  Pada kawasan ini dijumpai adanya manifestasi sistem panas bumi, 

yaitu terdapatnya sumber mata air panas. Sistem  panas bumi dikawasan ini 

termasuk didalam sistem panas bumi non vulkanik, dimana sistem tersebut 

ti dak berkaitan  secara langsung dengan ja lur vulkanisme/gunungapi saat ini, 

dimana sumber panasnya diinterpretasikan berasal dari  proses peluruhan 

radioka TIf pada batuan granit dari Kelompok Granit Batanglai/Belawaian yang 

berumur 95 -135 juta  tahun yang lalu (Kapur Bawah -Atas). Pada lokasi ini 

terdapat 2 sumber mata air panas. Berdasarkan hasil analisa air  panas dilokasi 

ini mempunyai ti pe jenis air sulfat, dimana jenis ti pe air ini terbentuk oleh 

kondensasi gas H ϜS terhadap  air tanah ( steam heated waters ) yang diatas muka 

air tanah, sedangkan gas  vola ti l (HϜS) berasal dari larutan fluida panas  bumi 

namun berpisah akibat proses pendidihan dari air klorida dan gas ini bergerak 

menuju daerah keluaran secara  verti kal.  Jenis air panas non vulkanik dicirikan 

dengan temperatur  yang sedang -ti nggi (40 -490) dan pH mendeka ti  netral 

sebagai  hasil dari reaksi air dengan batuan lokal di  sekitar, dimana panas yang 
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tersimpan di  dalam batuan terlewa ti  oleh sumber  air  yang berasal dari meteorik , 

sehingga menghasilkan air panas pada permukaan . 

Geopark Meratus ð Bukit Langara  

  

Sumber : Geopark Meratus : The Soul of Borneo Rute Utara Tahun 2023  

Pemandangan Bukit Langara berlokasi di Desa Lumpangi, Kecamatan 

Loksado, Kabupaten Hulu Sungai  Selatan. Lokasi ini dapat ditempuh dari Mata 

Air Panas Tanuhi sekitar 8 km atau sekitar 23 km dari Kota  Kandangan, 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan, dengan menggunakan kendaraan roda 

dua/empat.  Bukit Langara yang mempunyai ke tinggian sekitar 200 meter diatas 

permukaan laut ini terbentuk oleh  proses kejadian bumi (geologi) yang tersusun 

oleh batugamping Formasi Batununggal yang berumur  95 -135 juta tahun yang 

lalu (Kap ur Bawah), dimana batu  gamping ini terbentuk pada depan teran  

Patenoster saat hanyut pada zaman Kapur Bawah, sebelumnya pada Kapur 

Tengah membentur teran  lain yang sudah ada terlebih dahulu (SW 

Borneo/Schwaner), kemudian proses kolisi membuat  batu  gamping tersebut 

terdeformasi, teralihtempatkan lalu kontak dengan batuan ofiolit dan  

selanjutnya terangkat ke  permukaan setelah benturan.  Untuk menuju Puncak 

Bukit Langara dapat ditempuh dengan berjalan kaki sekitar 20 -30 menit (660  

meter) dari tempat parkir kend araan. Pada puncak bukit kita dapat memandang 

Bukit Kantawan,  Sungai  Amandit, dan Pegunungan Meratus secara 360.  
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Geopark Meratus ð Tebing Batugamping Batu Laki  

  

Sumber : Geopark Meratus : The Soul of Borneo Rute Utara Tahun 2023  

Tebing Batugamping Batu Laki berlokasi di Desa Batu Laki, Kecamatan 

Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan.  Lokasi ini dapat ditempuh 

dari Pemandangan Bukit Langara sekitar 25 km atau sekitar 13 km dari Kota 

Kandangan,  Kabupaten Hulu Sungai Selatan, dengan menggunakan kendaraan 

roda dua/empat.  Bukit Batu laki mempunyai ke tinggian sekitar 220 meter di  

atas permukaan laut ini, tersusun atas batu  gamping yang  merupakan bagian 

dari Formasi Berai berumur 16 -36.5 juta tahun yang lalu (Oligosen -Miosen 

Awal) dan terbentuk  pada kondisi laut dangka l (<30 meter). Lokasi ini 

merupakan kawasan karst dengan bentukan lahan berupa motoge  (bentuk 

lahan posi tif ) yang terbentuk dari hasil pelarutan dan erosi pada batugamping. 

Pada bagian bawah bukit  terdapat goa yang menurut warga sekitar mempunyai 

lubang goa yang cukup besar dan saat ini telah tertutup oleh  aliran Sungai  

Amandit.  Kawasan ini menurut legenda merupakan pecahan Kapal milik Angui, 

dimana Angui merupakan seorang anak yang  durhaka kepada orangtuanya. 

Salah satu pecahan dari kapal tersebut merupakan Bukit Batu Bini dan 

diantara pecahan  kapal tersebut (Batu Laki dan Batu Bini) dipisahkan oleh 

Sungai  Amandit.  Lokasi ini merupakan akhir dari perjalanan Rute Utara 

òMengikuti Suara  Angin Menuju Keajaiban Dayak Meratus ó.  
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II.1.2  Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup  

Berdasarkan UU No. 32 tahun 2009 Sumber daya alam adalah unsur 

lingkungan hidup yang terdiri atas sumber daya hayati dan non  hayati yang 

secara keseluruhan membentuk kesatuan ekosistem, sedangkan ekosistem 

adalah tatanan unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh 

menyeluruh dan saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, 

stabilitas, dan produktivitas lingkungan hi dup. Pengertian tersebut secara 

eksplisit menunjukkan bahwa ekosistem mampu menyediakan produktivitas 

lingkungan hidup, yang artiny a mampu menghasilkan sesuatu. Kontribusi atau 

manfaat yang diberikan oleh ekosistem disebut layanan/jasa lingkungan hidup. 

The Economics of Ecosystems and Biodiversity (TEEB) menyepakati bahwa jasa 

lingkungan hidup ( ecosystem services ) didefinisikan sebagai kontribusi struktur 

dan fungsi ekosistem secara langsung dan tidak langsung untuk kesejahteraan 

manusia (TEEB, 2010, de Groot, Braat dan Costanza, 2017). Definisi jasa 

lingkungan hidup tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan kehi dupan 

manusia sangat b ergantung pada kondisi ekosistem dan sumber daya alam 

yang berfungsi baik yaitu yang mampu menyediakan jasa lingkungan hidup dari 

alam untuk dimanfaatkan oleh manusia.  

Menurut Schneiders dan Muller (2017) bahwa jasa lingkungan hidup 

sangat dipengaruhi oleh fungsi ekologisnya. Sebagai contoh produksi primer 

dan polinasi untuk produksi pangan, kapasitas infiltrasi air untuk penyediaan 

air dan dekomposisi organik untuk kesu buran tanah. Fungsi ekologis yang 

selanjutnya disebut sebagai fungsi lingkungan hidup, ketika dimanfaatkan akan 

menghasilkan jasa lingkungan. Konsep jasa lingkungan yang diadopsi oleh 

Millenium Ecosystem Assessment  (MA) yang dipublikasikan tahun 2005 

mengi lustrasikan bahwa organisme berinteraksi dengan lingkungannya dalam 

suatu ekosistem, pada prosesnya mereka menghasilkan, memperoleh, atau 

menguraikan biomassa dan berinteraksi dengan senyawa organik atau berbasis 

karbon yang terkait dengan organisme terseb ut. Organisme juga berperan 

dalam pemindahan mineral dari air, sedimen, dan tanah hingga akhirnya 

kembali lagi ke lingkungan, begitu pula dengan tanaman darat yang 

mengangkut air dari tanah ke atmosfer.  

Dalam melakukan fungsinya, tanaman menyediakan material untuk 

manusia dalam bentuk pangan, serat dan bahan bangunan. Tanaman juga 

berkontribusi terhadap pengaturan tanah, udara dan kualitas air. Karakteristik 

ekosistem menentukan penyediaan barang dan jasa  oleh ekosistem yang dapat 

dimanfaatkan oleh manusia. Barang yang berasal dari ekosistem (seperti 
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pangan) dan jasa (pemurni air) mewakili manfaat yang diperoleh manusia secara 

langsung maupun tidak langsung dari fungsi -fungsi ekosistem (Costanza et al., 

1997).  

Berdasarkan konsep tersebut, lahirlah konsep jasa lingkungan ataupun 

ecosystem services  yang didefinisikan sebagai manfaat yang diperoleh manusia 

dari ekosistem, baik yang tangible maupun intangible. Operasionalisasi konsep 

jasa lingkungan dikategorikan oleh Millenium Ecosystem Assessment (MA) ke 

dalam empat fungsi jasa lingkungan, yaitu fungsi penyediaan ( provisioning ), 

pengaturan ( regulating ), pendukung ( supporting)  dan fungsi budaya ( cultural ). 

 

Intervensi manusia terhadap ekosistem dapat meningkatkan nilai jasa 

lingkungan, sebagai contoh bahwa teknologi yang dikembangkan manusia 

dapat meningkatkan produksi pangan secara signifikan, namun disisi lain 

memberikan perubahan terhadap komponen jasa lai nnya misalnya penurunan 

fungsi pengatur air. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan multisektoral 

yang memeriksa ketersediaan dan kondisi tiap jasa lingkungan termasuk 

interaksinya. Syrbe et al., dalam Burkhard (2017) menyatakan bahwa dalam 

proses pengambi lan keputusan kebijakan perlu dilakukan analisis terhadap 

konsep ekosistem yang saling terkait dan mempengaruhi dalam menghasilkan 

jasa lingkungan yang batasannya harus didelineasikan dengan jelas. Pemetaan 

jasa lingkungan bermanfaat untuk mengetahui risik o dari kondisi ekosistem 

yang ada, penggunaan potensi jasa lingkungan yang tidak berkelanjutan, 

dampak berbahaya pada bentang alam, aliran spasial jasa lingkungan atau 

ketidakcocokan antara ketersediaan dan kebutuhan. Informasi geospasial jasa 

lingkungan a ntara lain dapat mengindikasikan dimana jasa lingkungan 

penyedia yang harus diperbaiki dan dimana daerah yang bisa diprioritaskan 

dalam hal sumber daya alam dan konservasi keanekaragaman hayati. 

Tantangan yang dihadapi untuk memetakan jasa lingkungan adala h bagaimana 

menguantifikasi dan bagaimana kualifikasinya. Seiring dengan perkembangan 
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literatur ilmiah, maka dikembangkan indikator jasa lingkungan untuk 

memonitor kondisi maupun tren ekosistem dalam periode waktu tertentu.  

Menurut Vihervaara et al., dalam Burkhard (2017) bahwa pendekatan 

untuk menguantifikasi stok dan aliran (flow) dapat dilakukan melalui: 1. 

Pengukuran langsung dengan cara mengukur langsung kondisi saat ini, melalui 

observasi, monitoring, survey maupun kues ioner. 2. Pengukuran tidak langsung 

dapat dilakukan melalui proses interpretasi, melibatkan asumsi tertentu, atau 

perlu dikombinasikan dengan model dari sumber lain sebelum digunakan untuk 

mengukur jasa lingkungan. 3. Pemodelan, digunakan jika tidak tersed ia 

pengukuran langsung maupun tidak langsung. Pemodelan membantu 

pengguna informasi untuk mengetahui simulasi ketersediaan, penggunaan dan 

kebutuhan berdasarkan input data ekologis dan sosial budaya.  

1.  Jasa Penyedia ( provisioning services ) Ekosistem berfungsi untuk 

menyediakan produk -produknya yang secara langsung dimanfaatkan 

oleh manusia dan makhluk hidup lainnya. Jenis layanan atau jasa 

penyediaan dikategorikan berdasarkan jenis produk alam yang dihasilkan 

oleh ekosistem seperti:  

1) Jasa Penyedia air bersih yaitu dengan fungsi penyediaan air untuk 

dimanfaatkan  

2) Jasa Penyedia pangan, yaitu dengan fungsi penyediaan pangan yang 

dikelompokkan menjadi pangan yang diperoleh langsung dari alam 

(contoh: produk ikan tangkapan, tanaman pangan liar, hasil hutan 

yang dapat dijadikan pangan); serta pangan yang diperoleh dari hasil 

budidaya manusia yang mengandalkan dukungan lingkungan (contoh: 

produk pertanian).  

3) Jasa Penyedia serat, bahan bakar dan material lainnya yaitu dengan 

fungsi spesies atau komponen abiotik dengan potensi penggunaan 

kayu, bahan bakar, atau bahan dasar.  

4) Jasa Penyedia sumber daya genetik yaitu dengan fungsi penyediaan 

spesies dengan materi genetik yang (berpotensi) bermanfaat, misalnya 

untuk pengobatan dan spesies ornamental.  

2.  Jasa Pengatur atau Pengendali Ekosistem berfungsi membentuk dan 

memelihara keseimbangannya sendiri melalui sistem pengaturan dan 

pengendalian atas proses -proses alamnya. Manusia dan makhluk hidup 

mendapatkan manfaatnya dalam bentuk antara lain:  

1) Jasa pengatur kualitas udara yaitu ekosistem berfungsi untuk 

menyerap aerosol dan bahan kimia dari atmosfer  
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2) Jasa pengatur iklim yaitu ekosistem berfungsi mempengaruhi iklim 

lokal dan global melalui tutupan lahan dan proses yang dimediasi 

secara biologis.  

3) Jasa pengatur Mitigasi bencana Alam yaitu ekosistem terutama unsur 

struktur alamnya berfungsi mencegah dan melindungi dari kebakaran 

lahan, abrasi, longsor, badai, gempa bumi, banjir dan tsunami.  

4) Jasa pengatur air yaitu ekosistem terutama aspek bentang alam dan 

penutup lahan dalam infiltrasi air dan pelepasan air secara berkala  

5) Jasa pengatur pemurnian air dan pengolahan limbah yaitu unsur biota 

dan abiotik ekosistem berfungsi dalam proses pembersihan atau 

penguraian materi organik, senyawa dan nutrisi steril di sungai, 

danau, dan wilayah pesisir.  

6) Jasa penyerbukan alami yaitu ekosistem berfungsi mempengaruhi 

proses penyerbukan alami pada tanaman budidaya  

7) Jasa pengendali hama yaitu ekosistem berfungsi mengontrol populasi 

hama melalui hubungan trofik Penampungan dan penguraian limbah 

dan/atau sampah  

3.  Jasa Sosial Budaya Ekosistem berfungsi menyediakan manfaat yang 

bersifat non material bagi manusia yaitu berupa manfaat sosial budaya. 

Bentuk jasa sosial budaya antara lain:  

1) Jasa estetika yaitu apresiasi terhadap pemandangan alami  

2) Jasa rekreasi yaitu peluang untuk kegiatan pariwisata dan rekreasi  

3) Jasa warisan budaya dan identitas lokal (adat istiadat) yang dilihat dari 

fitur bentang alam atau spesies budaya dan adat  

4.  Fungsi Layanan Pendukung Primer Layanan pendukung primer adalah 

hasil dan proses ekosistem yang menentukan keberadaan fungsi -fungsi 

layanan ekosistem lainnya, seperti:  

1) Jasa Habitat dan keanekaragaman hayati yaitu manfaat ekosistem 

menyediakan habitat untuk pembiakan, makan, istirahat dan untuk 

spesies transien.  

2) Jasa pembentukan dan regenerasi tanah yaitu manfaat proses alami 

ekosistem dalam pembentukan dan regenerasi tanah  

3) Jasa produksi primer yaitu kemampuan lingkungan dalam 

mengonversi energi dari matahari menjadi bentuk organik melalui 

proses fotosintesis  

4) Jasa penyedia siklus hara yaitu kemampuan ekosistem mendukung 

proses pelapukan bahan organik.  
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Daya Dukung Lingkungan Hidup dalam UU No. 32 Tahun 2009 tentang 

PPLH memiliki definisi kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung peri  

kehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar keduanya. 

Sedangkan definisi Daya Tampung Lingkungan Hidup adalah kemampuan 

lingkungan hidup untuk menyerap zat, energi, dan/atau komponen lain yang 

masuk atau dimasukkan ke dalamnya. Pemahaman terhadap konsep Daya 

Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup sebelumnya dipahami sebagai 

kemampuan lahan dan neraca air.  Kemudian berkembang dan saat ini didekati 

dengan jasa lingkungan hidup. Evolusi pemahaman ini berdasarkan 

pertimbangan bahwa jasa lingkungan mewakili kemampuan lingkungan hidup 

secara holistik, termasuk menggambarkan keseimbangan antara manusia dan 

makhlu k hidup lainnya.  

Pentingnya mempertimbangkan Daya Dukung dan Daya Tampung 

Lingkungan Hidup dalam pembangunan adalah agar pembangunan dapat 

berjalan secara berkelanjutan. Pembangunan adalah optimasi, interdependensi 

dan interaksi antara komponen pembangunan, yaitu sumber da ya alam, 

sumber daya manusia, tata nilai masyarakat, dan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas hidup (Mutaõali, 2012). Konsep Daya Dukung dan Daya 

Tampung Lingkungan Hidup pada dasarnya mengandung dua komponen yaitu 

komponen penyedia (supply) dan komponen pemanfaat/pengguna (demand). 

Syrbe et.al (2017) mendefinisikan penyedia jasa lingkungan ( ecosystem service 

supply ) sebagai penyediaan jasa oleh ekosistem tertentu, terlepas dari apapun 

penggunaan aktualnya. Dapat ditentukan untuk jangka waktu tertentu (seperti 

satu tahun) dalam masa sekarang, masa lalu, atau masa depan. Jumlah 

penyedia jasa lingkungan bergantung pada  kondisi alami dan input manusia 

seperti, manajemen lahan, ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Sedangkan pemanfaatan jasa lingkungan ( ecosystem services demand ) 

didefinisikan sebagai kebutuhan jasa lingkungan tertentu oleh masyarakat, 

kelompok pemangku kepentingan tertentu atau individual. Hal tersebut 

tergantung pada beberapa faktor seperti, keinginan yang bergantung pada 

budaya dan kebutuhan, ketersediaan alte rnatif, atau sarana untuk memenuhi 

kebutuhan ini. Untuk menjaga keberlanjutan pembangunan diperlukan 

keseimbangan antara penyediaan dan pemanfaatan terhadap jasa lingkungan. 

Dalam rangka mewuj udkan keseimbangan tersebut, kita perlu memetakan dan 

mengukur indikator yang dapat menggambarkan interaksi antara sisi 

lingkungan ( supply ) dan sisi sosial serta sistem ekonomi ( demand ). 
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Gambar II -10  Peta Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan  

 

Sumber : KLHS RPJ MD Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, kapasitas dan kualitas ke 

empat jasa lingkungan hidup tersebut perlu dijaga keseimbangan, kestabilan, 

maupun produktivitasnya. Oleh karenanya, pasal 13 PP 46 PP 46 tahun 2016 

mengamanatkan dilakukannya kajian kinerj a layanan atau jasa lingkungan 

hidup dalam Kajian Lingkungan Hidup Strategis. Hal ini dapat diartikan bahwa 

pemanfaatan sumber daya alam sebagai konsekuensi pelaksanaan KRP wajib 

KLHS atau kegiatan lain yang berpotensi berdampak lingkungan tidak 

berdampak negatif terhadap kinerja layanan atau jasa lingkungan hidup.  

Tabel II -20  Luas Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Menurut 
Kecamatan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan  

Kecamatan  Status D3TLH  
Luas 

(hektare)  

Persentase Menurut Wilayah 

Kecamatan  

Angkinang  
Belum Terlampaui  3.142,55  56,03%  

Terlampaui  2.466,23  43,97%  

Daha Barat  
Belum Terlampaui  16.094,32  69,43%  

Terlampaui  7.087,90  30,57%  

Daha Selatan  
Belum Terlampaui  12.577,82  62,48%  

Terlampaui  7.553,08  37,52%  

Daha Utara  
Belum Terlampaui  15.767,02  61,60%  

Terlampaui  9.829,71  38,40%  

Kalumpang  
Belum Terlampaui  9.442,03  81,62%  

Terlampaui  2.126,48  18,38%  

Kandangan  Belum Terlampaui  8.314,59  85,87%  
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Kecamatan  Status D3TLH  
Luas 

(hektare)  

Persentase Menurut Wilayah 

Kecamatan  

Terlampaui  1.368,33  14,13%  

Loksado  
Belum Terlampaui  30.812,67  98,10%  

Terlampaui  597,60  1,90%  

Padang Batung  
Belum Terlampaui  19.930,28  96,17%  

Terlampaui  793,75  3,83%  

Simpur  
Belum Terlampaui  7.131,55  77,05%  

Terlampaui  2.124,62  22,95%  

Sungai Raya  
Belum Terlampaui  4.863,50  76,75%  

Terlampaui  1.472,99  23,25%  

Telaga Langsat  
Belum Terlampaui  5.392,46  86,90%  

Terlampaui  812,94  13,10%  

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Selatan  

Secara umum, sebagian besar wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

memiliki kondisi daya dukung dan daya tambung lingkungan hidup yang cukup 

baik, sebab kapasitasnya belum terlampaui. Akan tetapi, beberapa kecamatan, 

seperti Kecamatan Angkinang, Daha Barat,  Daha Selatan, dan Daha Utara, 

sepertinya kondisi daya dukung dan daya tampung lingkungan hidupnya mulai 

terancam. Sebagaimana terlihat pada Gambar II.26 dan Tabel II.14. Sebab lebih 

dari 30% wilayahnya sudah terlampaui daya dukung dan daya tampung 

lingkun gan hidupnya. Kecamatan Angkinang merupakan yang paling parah, 

sebab sudah lebih dari 40% wilayahnya melampaui daya dukung dan daya 

tampung lingkungan hidup. Dan dalam hal ini, Kecamatan Loksado dan Padang 

Batung merupakan dua kecamatan yang paling aman, s ebab lebih dari 95% 

wilayahnya masih belum terlampaui kapasitas daya dukung dan daya tampung 

lingkungan hidupnya.  

 

2.  Berketahanan Energi, Air dan Kemandirian Pangan  

Jasa Lingkungan Penyedia Pangan  

Jasa Penyedia pangan, yaitu dengan fungsi penyediaan pangan yang 

dikelompokkan menjadi pangan yang diperoleh langsung dari alam (contoh: 

produk ikan tangkapan, tanaman pangan liar, hasil hutan yang dapat dijadikan 

pangan); serta pangan yang diperoleh dari hasil budidaya manusia yang 

mengandalkan dukungan lingkungan (contoh: produk pertanian).  

Ekosistem memberikan manfaat penyediaan bahan pangan, yaitu segala 

sesuatu yang berasal dari sumber hayati (tanaman dan hewan) dan air (ikan), 

baik yang diolah maupun yang tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai 

makanan atau minuman bagi konsumsi manusia.  Penyediaan pangan oleh 



- 64 - 

 

 

ekosistem dapat berasal dari hasil pertanian dan perkebunan, hasil pangan 

peternakan, hasil laut dan termasuk pangan dari hutan.  

Pembangunan pangan pada dasarnya merupakan bagian dari ketahanan 

bangsa. Di tingkat global, Agenda SDG telah memasukkan hak atas pangan 

sebagai tujuan tersendiri, yaitu Tujuan 2: "Mengentaskan kelaparan, mencapai 

keamanan pangan dan perbaikan gizi serta me mpromosikan pertanian 

berkelanjutan." Tujuan ini terdiri dari delapan target yang berkisar dari 

pengentasan kelaparan dan malnutrisi hingga produktivitas pertanian. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi ke IX, 2008, 

merekomend asikan perlunya mengoptimalkan bahan pangan lokal yang 

memenuhi kebutuhan gizi penduduk setempat dengan mempertimbangkan 

keseimbangan gizi (nutritional balance) didukung oleh cita rasa (palatability), 

daya cerna (digestability), daya terima masyarakat (acc eptability), kualitas dan 

kemampuan daya beli (affordability). Untuk menjaga ketersediaan pangan telah 

dilakukan upaya mempertahankan luas lahan sawah.  

Tabel II -21  Indikator Kinerja Urusan Pangan  Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 
2020 -2023  

No.  Uraian  Satuan  
Tahun  

2020  2021  2022  2023  2024  

1 

Jumlah 
Beras 
Pemda dan 
Masyarakat  

Ton 125,229  133,277  178,23  201,648  187,17  

2 

Tingkat 
Konsumsi 
Pangan 
Utama 
Beras  

Kg/Thn  24.797.000  24.743.696  28.470.757  27.468.538  23.786.784  

3 

Tingkat 
Konsumsi 
Pangan 
Daging  

Kg/Thn  1.763.626  4.334.694  1.580.358  2.053.061  1.557.468  

4 
Tingkat 
Konsumsi 
Pangan Ikan  

Kg/Thn  7.776.951  6.969.508  8.436.680  7.905.464  7.527.762  

5 

Persentase 
Pangan 
Segar yang 
Tercemar  

% 11,65%  5,19%  4,65%  3,07%  3% 

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan  

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki potensi sumber daya alam 

yang perlu dikembangkan antara lain sektor pertanian, dengan luas lahan 

sawah 29 .221  Ha pada Tahun 202 4. Potensi produksi pangan terutama dapat 

dilihat dari cukup besarnya jumlah lahan sawah produktif yang subur.  

Selain udara dan air, ketersediaan sumber -sumber makanan atau bahan 

pangan merupakan hal yang paling esensial di dalam menunjang kehidupan 

semua makhluk hidup, termasuk manusia. Ketika manusia akan menghuni 

atau membuka suatu wilayah, maka pertanyaan perta ma adalah apakah di 

wilayah tersebut tersedia pangan yang cukup. Memang untuk ukuran seperti 



- 65 - 

 

 

saat ini, terlebih di saat aksesibilitas antar wilayah sudah sangat bagus, 

sumber -sumber pangan dapat saja didatangkan dari luar. Artinya suatu daerah 

dapat saja tumbuh dan berkembang walau pun daerah tersebut tidak mampu 

menghasilkan pangan sendiri. Akan tetapi, jika wilayah tersebut dapat 

menghasilkan atau menyediakan bahan pangan sendiri tentu itu akan lebih 

baik. Atau setidaknya dapat mendatangkan persediaan bahan pangan dari 

wilayah -wilayah yang terdekat.  

Gambar II -11  Peta Jasa Penyediaan Pangan Tahun 2023  

 

Sumber : KLHS RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029  

Gambar II.27 dan Tabel II.17 memperlihatkan bahwa secara umum, 

sebagian besar kecamatan di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan mampu 

menyediakan pangan dengan baik. Hanya Kecamatan Daha Barat, Daha 

Selatan, dan Daha Utara, yang penyediaan pangannya relat if lebih rendah 

dibanding kecamatan -kecamatan lainnya. Akan tetapi, meskipun lebih rendah, 

sebenarnya masih mencukupi. Di antara ketiga kecamatan ini, Kecamatan Daha 

Barat merupakan yang paling bermasalah di dalam penyediaan pangan. Sebab 

lebih dari 30% wi layahnya memiliki kemampuan penyedia pangan yang rendah. 

Sehingga ke depannya mungkin perlu dipertimbangkan untuk membuka lahan -

lahan yang potensial menjadi sumber -sumber pangan di wilayah Kecamatan 

Daha Barat.  
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Tabel II -22  Luas Jasa Lingkungan Penyedia Pangan menurut Kecamatan di 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada Tahun 2023  

Kecamatan  
Jasa Lingkungan 
Penyedia Pangan  

Luas 
(hektare)  

Persentase Menurut Wilayah 
Kecamatan  

Angkinang  

Rendah  271,16  4,90%  

Sangat Tinggi  3.840,81  69,40%  

Sedang  784,39  14,17%  

Tinggi  637,83  11,53%  

Daha Barat  

Rendah  7.803,11  33,47%  

Sangat Rendah  61,29  0,26%  

Sangat Tinggi  384,80  1,65%  

Sedang  14.322,88  61,43%  

Tinggi  743,39  3,19%  

Daha Selatan  

Rendah  3.244,75  16,04%  

Sangat Rendah  5,33  0,03%  

Sangat Tinggi  414,33  2,05%  

Sedang  11.851,44  58,59%  

Tinggi  4.711,21  23,29%  

Daha Utara  

Rendah  7.146,59  27,82%  

Sangat Rendah  1,15  0,00%  

Sangat Tinggi  2.587,85  10,07%  

Sedang  5.986,72  23,31%  

Tinggi  9.965,00  38,79%  

Kalumpang  

Rendah  1.380,86  11,94%  

Sangat Tinggi  1.419,28  12,27%  

Sedang  6.535,50  56,49%  

Tinggi  2.232,72  19,30%  

Kandangan  

Rendah  1.067,53  10,96%  

Sangat Rendah  0,25  0,00%  

Sangat Tinggi  1.947,05  20,00%  

Sedang  4.419,64  45,39%  

Tinggi  2.302,87  23,65%  

Loksado  

Rendah  9.521,25  30,24%  

Sangat Rendah  5,55  0,02%  

Sedang  3.120,44  9,91%  

Tinggi  18.842,41  59,84%  

Padang Batung  

Rendah  1.745,27  8,39%  

Sangat Tinggi  2.541,56  12,21%  

Sedang  5.775,00  27,75%  

Tinggi  10.749,64  51,65%  

Simpur  

Rendah  1.551,57  16,75%  

Sangat Tinggi  1.478,76  15,97%  

Sedang  4.275,18  46,16%  

Tinggi  1.955,98  21,12%  

Sungai Raya  

Rendah  747,48  11,80%  

Sangat Tinggi  2.384,07  37,63%  

Sedang  2.008,43  31,70%  

Tinggi  1.196,37  18,88%  

Telaga Langsat  

Rendah  238,34  3,85%  

Sangat Tinggi  1.461,33  23,59%  

Sedang  2.685,10  43,35%  

Tinggi  1.809,32  29,21%  
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Selatan  

Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Air  

Ketersediaan air merupakan salah satu unsur utama di dalam kelestarian 

lingkungan, dan akan menjadi parameter utama di dalam pembangunan 

berkelanjutan. Tentu saja, ketersediaan air yang dimaksud harus lah cukup, 

tidak kurang dan tidak lebih. Sebab air yang  berlebih, terutama air permukaan, 

juga akan berpotensi menjadi bencana. Data geospasial jasa lingkungan hidup 

penyedia air pada Gambar II.28 menunjukkan bahwa Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan didominasi oleh tingkat jasa lingkungan penyedia air yang sedang. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel II.18. Jasa penyedia air sedang ini 
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lebih banyak di temukan di lahan -lahan basah di bagian Barat. Sementara di 

sebagian wilayah di bagian tengah, seperti Kecamatan Loksado, Padang Batung, 

Telaga Langsat, Angkinang, Sungai Raya, Simpur, dan Kandangan, tingkat jasa 

lingkungan penyedia airnya c enderung tinggi.  

Gambar II -12  Peta Jasa Penyedia Air Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2023  

 

Sumber : KLHS RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029  

Kecamatan Daha Barat, Daha Selatan, dan Daha Utara, memiliki 

beberapa wilayah yang penyedia airnya sangat rendah. Sebagaimana terlihat 

pada Gambar 3.36 dan Tabel 3.27. Terutama dengan kehadiran perkebunan 

sawit di wilayah kecamatan ini.  

Tabel II -23  Luas Jasa Lingkungan Penyedia Air menurut Kecamatan di 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada Tahun 2023  

Kecamatan  
Jasa Lingkungan 

Penyedia Air  

Luas 

(hektare)  

Persentase Menurut Wilayah 

Kecamatan  

Angkinang  

Rendah  271,16  4,90%  

Sedang  784,39  14,17%  

Tinggi  4.478,64  80,93%  

Daha Barat  

Rendah  4.554,68  19,54%  

Sangat Rendah  4.033,10  17,30%  

Sangat Tinggi  255,26  1,09%  

Sedang  13.954,67  59,85%  

Tinggi  517,76  2,22%  

Daha 

Selatan  

Rendah  1.483,65  7,33%  

Sangat Rendah  1.851,86  9,16%  

Sangat Tinggi  184,12  0,91%  

Sedang  14.820,45  73,27%  
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Kecamatan  
Jasa Lingkungan 

Penyedia Air  

Luas 

(hektare)  

Persentase Menurut Wilayah 

Kecamatan  

Tinggi  1.886,98  9,33%  

Daha Utara  

Rendah  4.513,40  17,57%  

Sangat Rendah  2.634,34  10,26%  

Sangat Tinggi  227,23  0,88%  

Sedang  13.270,06  51,66%  

Tinggi  5.042,27  19,63%  

Kalumpang  

Rendah  3.973,34  34,35%  

Sangat Rendah  1.273,18  11,01%  

Sangat Tinggi  20,28  0,18%  

Sedang  4.595,18  39,72%  

Tinggi  1.706,38  14,75%  

Kandangan  

Rendah  1.067,53  10,96%  

Sangat Rendah  0,25  0,00%  

Sangat Tinggi  101,75  1,04%  

Sedang  5.810,55  59,67%  

Tinggi  2.757,27  28,32%  

Loksado  

Rendah  9.497,74  30,16%  

Sangat Rendah  30,41  0,10%  

Sangat Tinggi  205,71  0,65%  

Sedang  3.437,04  10,91%  

Tinggi  18.318,75  58,17%  

Padang 
Batung  

Rendah  1.730,07  8,31%  

Sangat Rendah  14,33  0,07%  

Sangat Tinggi  172,59  0,83%  

Sedang  5.975,11  28,71%  

Tinggi  12.919,37  62,08%  

Simpur  

Rendah  799,55  8,63%  

Sangat Rendah  797,10  8,61%  

Sangat Tinggi  5,33  0,06%  

Sedang  4.624,50  49,93%  

Tinggi  3.034,99  32,77%  

Sungai Raya  

Rendah  747,48  11,80%  

Sedang  2.040,61  32,20%  

Tinggi  3.548,26  56,00%  

Telaga 

Langsat  

Rendah  235,97  3,81%  

Sangat Rendah  2,38  0,04%  

Sangat Tinggi  0,52  0,01%  

Sedang  2.924,17  47,21%  

Tinggi  3.031,07  48,93%  

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Selatan  

 

Jasa Lingkungan Hidup Pengatur Air  

Jasa pengatur air yaitu ekosistem terutama aspek bentang alam dan 

penutup lahan dalam infiltrasi air dan pelepasan air secara berkala. Jasa 

lingkungan Pengatur Air berkaitan dengan kemampuan serta infrastruktur 

alam dari suatu wilayah untuk menampung, meng elola dan menjalankan siklus 

hidrologi yang efektif sehingga air dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup 
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dengan optimal sekaligus meminimalisir bencana akibat luapan air. Jasa 

lingkungan Pengatur Air sangat dipengaruhi oleh Siklus hidrologi. Siklus 

hidrologi ( hydrology cycle ) adalah pergerakan air dalam hidrosfer yang meliputi 

proses penguapan (evaporasi), pendinginan massa udara (kondensasi), hujan 

(presipitasi) dan pengaliran (flow). Siklus hidrologi yang terjadi di atmosfer 

meliputi terbentuknya awan hujan, terbentuknya hu jan, dan evaporasi, 

transpirasi, evapotranspirasi. Sedangkan siklus hidrologi yang ter jadi di biosfer 

dan litosfer yaitu ekosistem air yang meliputi aliran permukaan, ekosistem air 

tawar dan ekosistem air laut. Siklus hidrologi yang normal akan berdampak 

pada pengaturan tata air yang baik untuk berbagai macam kepentingan seperti 

penyimpanan  air, pengendalian banjir, dan pemeliharaan ketersediaan air. 

Pengaturan tata air dengan siklus hidrologi sangat dipengaruhi oleh keberadaan 

tutupan lahan dan fisiografi suatu kawasan.  

Selain ketersediaan air, pengaturan air juga merupakan elemen yang 

sangat penting. Sebab ketersediaan air yang melimpah tanpa pengaturan yang 

baik tentu akan menyebabkan pendistribusian dan pemanfaatan air menjadi 

tidak optimal. Wilayah -wilayah yang masih tertutup vegetasi alami yang cukup 

baik, seperti Kecamatan Loksado, Padang Batung, dan Telaga Langsat, memiliki 

kemampuan pengatur air yang tinggi. Berbeda dengan kecamatan yang relatif 

terbuka dari vegetasi rapat dan cenderung hanya tertutup belukar, laha n 

terbuka, atau tubuh air terbuka, sebagaimana Kecamatan Daha Barat, Daha 

Selatan, Kelumpang, dan Angkinang, kemampuan pengatur airnya relatif tidak 

begitu tinggi. Sebagaimana terlihat pada Gambar II.29 dan Tabel II.19.  
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Gambar II -13  Peta Jasa Pengatur Air Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2023  

 
Sumber : KLHS RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029  

Berdasarkan kenampakan visual pada Gambar 3.37 terlihat bahwa 

secara umum, kemampuan pengaturan air di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

tidak begitu tinggi. Meskipun faktanya sebagian wilayah Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan memiliki ketersediaan air yang melimp ah. Akan tetapi, pada 

musim kemarau, air yang terdapat di lahan -lahan basah Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan pada umumnya akan mengering. Hal ini menunjukkan kurang 

begitu baiknya wilayah di dalam menjaga ketersediaan air sepanjang waktu.  

Tabel II -24  Luas Jasa Lingkungan Pengatur Air menurut Kecamatan di 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada Tahun 2023  

Kecamatan  
Jasa Lingkungan 

Pengatur Air  

Luas 

(hektare)  

Persentase Menurut Wilayah 

Kecamatan  

Angkinang  

Rendah  908,93  16,4%  

Sangat Tinggi  117,28  2,1%  

Sedang  4.507,92  81,5%  

Tinggi  0,07  0,0%  

Daha Barat  

Rendah  901,36  3,9%  

Sangat Tinggi  278,41  1,2%  

Sedang  17.795,34  76,3%  

Tinggi  4.340,36  18,6%  

Daha 

Selatan  

Rendah  430,90  2,1%  

Sangat Tinggi  2.055,59  10,2%  

Sedang  11.249,43  55,6%  

Tinggi  6.491,13  32,1%  

Daha Utara  
Rendah  242,69  0,9%  

Sangat Tinggi  2.951,68  11,5%  
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Kecamatan  
Jasa Lingkungan 

Pengatur Air  

Luas 

(hektare)  

Persentase Menurut Wilayah 

Kecamatan  

Sedang  6.884,78  26,8%  

Tinggi  15.608,16  60,8%  

Kalumpang  

Rendah  462,71  4,0%  

Sangat Tinggi  41,63  0,4%  

Sedang  10.444,11  90,3%  

Tinggi  619,91  5,4%  

Kandangan  

Rendah  1.429,74  14,7%  

Sangat Tinggi  216,73  2,2%  

Sedang  6.163,40  63,3%  

Tinggi  1.927,47  19,8%  

Loksado  

Rendah  251,63  0,8%  

Sangat Rendah  5,55  0,0%  

Sangat Tinggi  18.522,60  58,8%  

Sedang  1.372,11  4,4%  

Tinggi  11.337,75  36,0%  

Padang 

Batung  

Rendah  1.649,70  7,9%  

Sangat Tinggi  11.406,49  54,8%  

Sedang  4.852,37  23,3%  

Tinggi  2.902,92  13,9%  

Simpur  

Rendah  1.437,62  15,5%  

Sangat Tinggi  12,61  0,1%  

Sedang  4.508,48  48,7%  

Tinggi  3.302,77  35,7%  

Sungai 

Raya  

Rendah  1.893,35  29,9%  

Sangat Tinggi  4,78  0,1%  

Sedang  3.451,23  54,5%  

Tinggi  987,00  15,6%  

Telaga 

Langsat  

Rendah  574,52  9,3%  

Sangat Tinggi  1.423,56  23,0%  

Sedang  2.773,14  44,8%  

Tinggi  1.422,88  23,0%  

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Selatan  

Jasa Lingkungan Hidup Pemurnian Air  

Ketersediaan air minum bersih tidak kalah penting pada aspek 

perumahan. Air minum bersih dapat dikatakan jika air minum yang bersumber 

dari air yang terlindungi seperti air ledeng (kran), keran umum, hydrant umum, 

terminal air, penampungan air hujan (PAH) atau mata air dan sumur terlindung, 

sumur bor serta sumur pompa yang jarak dari pembuangan 

kotoran/penampungan limbah dan sampah minimal 10 meter dari sumber air, 

termasuk air minum kemasan dan air isi ulang. Tidak termasuk air dari penjual 

keliling, air y ang dijual melalui tanki, serta air sumur dan mata air yang tidak 

terlindung. Di Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan SUSENAS tahun 

2022 sebanyak 65,26 persen rumah tangga yang telah mengakses air bersih. 

Sedangkan sebanyak 34,74 persen rumah tangga m asih menggunakan air 
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minum yang tidak bersih. Hal ini perlu menjadi perhatian pemerintah 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan mengingat air minum yang bersih berkaitan 

dengan kesehatan penduduk, dimana air yang tidak bersih akan membuat 

masyarakat rentan terhadap penyakit.   

Gambar II -14  Peta Jasa Lingkungan Air Bersih Kab. Hulu Sungai Selatan  

 
Sumber : KLHS RPJ MD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029  

Secara umum, wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan mampu 

menyediakan air bersih pada tingkat yang tinggi dan sangat tinggi, sebagaimana 

terlihat pada Gambar II.30. Hanya sebagian wilayah pada bagian Timur, 

terutama Kecamatan Loksado, Telaga Langsat, dan Pa dang Batung, dimana 

tingkat penyediaan airnya rendah hingga sedang. Sebagaimana terlihat pada 

Tabel II.20. Hal ini tidak terlepas dari kondisi wilayah kedua kecamatan ini yang 

bertopografi kasar, dan semakin ke arah Timur kemiringan lerengnya cenderung 

nai k. Sehingga jika sumber -sumber air bersih di alirkan dari bawah ke atas 

(bagian Timur), maka hal ini akan sangat memerlukan biaya, energi, dan 

teknologi yang sangat tinggi.  

Tabel II -25  Luas Jasa Lingkungan Penyedia Air Bersih menurut Kecamatan di 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada Tahun 2023  

Kecamatan  
Jasa Lingkungan Penyedia Air 

Bersih  
Luas 

(hektare)  
Persentase Menurut Wilayah 

Kecamatan  

Angkinang  Tinggi  5.608,79  100%  

Daha Barat  

Sangat Tinggi  140,78  0,61%  

Sedang  2.957,65  12,76%  

Tinggi  20.083,78  86,63%  

Sangat Tinggi  127,53  0,63%  
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Kecamatan  
Jasa Lingkungan Penyedia Air 

Bersih  
Luas 

(hektare)  
Persentase Menurut Wilayah 

Kecamatan  

Daha 
Selatan  

Sedang  1.138,55  5,66%  

Tinggi  18.864,82  93,71%  

Daha Utara  

Sangat Tinggi  107,43  0,42%  

Sedang  7.107,63  27,77%  

Tinggi  18.381,65  71,81%  

Kalumpang  

Sangat Tinggi  34,89  0,30%  

Sedang  237,36  2,05%  

Tinggi  11.296,26  97,65%  

Kandangan  

Rendah  24,48  0,25%  

Sangat Tinggi  143,75  1,48%  

Sedang  8,06  0,08%  

Tinggi  9.506,63  98,18%  

Loksado  

Rendah  7.282,48  23,19%  

Sedang  15.027,74  47,84%  

Tinggi  9.100,05  28,97%  

Padang 
Batung  

Rendah  1.398,48  6,75%  

Sangat Tinggi  155,35  0,75%  

Sedang  8.685,04  41,91%  

Tinggi  10.485,16  50,59%  

Simpur  Tinggi  9.256,16  100%  

Sungai Raya  

Rendah  361,36  5,70%  

Sedang  1.213,09  19,14%  

Tinggi  4.762,05  75,15%  

Telaga 
Langsat  

Rendah  192,55  3,10%  

Sedang  3.658,66  58,96%  

Tinggi  2.354,19  37,94%  

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Selatan  

Sebagai penunjang untuk penyediaan air bersih, Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan memiliki infrastruktur jaringan air bersih. Sebagaimana terlihat pada 

Gambar II.30. Memang beberapa wilayah belum terjangkau oleh jaringan ini, 

sebagaimana Kecamatan Daha Barat da n sebagian besar Kecamatan Daha 

Selatan, Daha Utara, Padang Batung, dan Loksado. Gambar II.30 juga 

menyajikan informasi geospasial air baku menurut wilayah kecamatan. Air 

baku merupakan air minum rumah tangga, yang dapat berasal dari sumber air 

permukaan, cekungan air tanah dan atau air hujan yang memenuhi baku mutu 

tertentu sebagai air baku untuk air minum. Terlihat bahwa Kecamatan Padang 

Batung, Loksado, Simpur, Kalumpang, Daha Barat, dan Daha Selatan, memiliki 

potensi air baku yang rendah. Gambar II.31 l ebih memperkuat lagi bahwa Daha 

Barat, Daha Selatan, Padang Batung, dan Loksado, tidak termasuk wilayah 

yang disalurkan air. Kecamatan -kecamatan ini sebenarnya harus diprioritaskan 

untuk dibangun infrastruktur jaringan air bersih. Memang untuk Kecamatan 

Padang Batung dan Loksado yang terletak di ketinggian, pembangunan 
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infrastruktur air bersih akan penuh tantangan, sebagaimana sudah dijelaskan 

sebelumnya.  

Gambar II -15  Peta Jaringan Air Bersih dan Air Baku Kab. Hulu Sungai Selatan  

 

Sumber : KLHS RPJMD Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029  

Alternatif lainnya yang mungkin dapat ditempuh terkait penyediaan air bersih 

pada wilayah -wilayah yang topografinya tinggi, adalah dengan mencoba mencari 

sumber -sumber air bersih di bagian atas, sehingga nantinya relatif akan lebih 

mudah jika dialirkan ke bawah. Misalnya saja dengan pembuatan embung atau 

bahkan bendungan air di bagian atas. Tentu saja pembangunan infrastruktur 

air bersih seperti ini akan sangat memerlukan kajian dan perencanaan yang 

sangat matang.  

Gambar II -16  Jumlah Air yang Disalurkan di Kab. Hulu Sungai Selatan  

 

Sumber : PDAM Kab. Hulu Sungai Selatan  
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Terutama yang terkait topografi, jenis tanah, dan sumber -sumber airnya. 

Sebagai informasi potensi awal untuk penyediaan sumber -sumber air di bagian 

atas, pada Gambar II.31 disediakan informasi visual kedalaman lembah -lembah 

yang ada di Kabupaten Hulu Sunga i Selatan. Tentu saja, informasi ini sifatnya 

sangat indikatif dan tentatif, dan tidak dapat dijadikan dasar operasional. 

Informasi ini hanya lebih diarahkan untuk menjadi dasar bagi kajian -kajian 

komprehensif selanjutnya.  

Gambar II -17  Peta Kedalaman Lembah Kab. Hulu Sungai Selatan  

 
Sumber : KLHS RPJMD Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029  

Lingkungan Hidup Berkualitas  

Jasa Lingkungan Pengelolaan Limbah  

Jasa lingkungan pengelolaan limbah memegang peranan yang sangat penting di 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Dimana limbah -limbah yang tidak 

tertangani dengan baik, baik limbah industri, perdagangan, atau rumah tangga, 

berpotensi akan merusak lingkunga n. Terutama untuk jangka panjang. Terkait 

jasa lingkungan pengelolaan limbah, Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

sebenarnya agak mengkhawatirkan. Mengingat lebih dari setengah wilayahnya 

memiliki kemampuan pengelolaan limbah yang rendah dan sangat rendah. 

Sebagaimana terlihat pada Gambar II.34. Hanya 3 (tiga) kecamatan yang 

memiliki pengelolaan limbah yang tinggi, yaitu Kecamatan Padang Batung, 

Telaga Langsat, dan Loksado. Untuk lebih jelasnya dapat dianalisis pada Tabel 

II.21. Hal ini berarti 8 (delapan) kecama tan di wilayah Kabupaten Hulu Sungai 
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Selatan memerlukan perhatian untuk pembangunan instalasi pengelolaan 

limbah ke depannya. Sebab secara lingkungan, kedelapan wilayah kecamatan 

ini tidak mampu menangani limbah dengan baik.  

Gambar II -18  Peta Jasa Pengolahan Limbah Kab. Hulu Sungai Selatan  

 

Sumber : KLHS RPJMD Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029  

 

Tabel II -26  Luas Jasa Lingkungan Pengelolaan Limbah menurut Kecamatan di 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada Tahun 2023  

Kecamatan  
Jasa Lingkungan Pengelolaan 

Limbah  
Luas 

(hektare)  
Persentase Menurut Wilayah 

Kecamatan  

Angkinang  
Rendah  117,28  2,12%  

Sangat Rendah  5.416,91  97,88%  

Daha Barat  

Rendah  4.169,63  17,88%  

Sangat Rendah  19.018,65  81,57%  

Sedang  127,20  0,55%  

Daha 
Selatan  

Rendah  5.108,45  25,26%  

Sangat Rendah  15.023,31  74,27%  

Sedang  95,29  0,47%  

Daha Utara  

Rendah  13.185,73  51,33%  

Sangat Rendah  12.393,26  48,25%  

Sedang  108,32  0,42%  

Kalumpang  

Rendah  374,07  3,23%  

Sangat Rendah  11.183,88  96,68%  

Sedang  10,41  0,09%  

Kandangan  

Rendah  785,06  8,06%  

Sangat Rendah  8.902,20  91,42%  

Sedang  50,08  0,51%  
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Kecamatan  
Jasa Lingkungan Pengelolaan 

Limbah  
Luas 

(hektare)  
Persentase Menurut Wilayah 

Kecamatan  

Loksado  

Rendah  251,63  0,80%  

Sedang  12.718,49  40,39%  

Tinggi  18.519,53  58,81%  

Padang 
Batung  

Rendah  2.227,21  10,70%  

Sangat Rendah  2.467,56  11,86%  

Sedang  9.132,35  43,88%  

Tinggi  6.984,34  33,56%  

Simpur  

Rendah  2.706,14  29,22%  

Sangat Rendah  6.550,04  70,72%  

Sedang  5,30  0,06%  

Sungai Raya  

Rendah  436,49  6,89%  

Sangat Rendah  4.901,29  77,35%  

Sedang  993,87  15,69%  

Tinggi  4,70  0,07%  

Telaga 
Langsat  

Rendah  307,41  4,96%  

Sangat Rendah  2.050,78  33,11%  

Sedang  2.908,93  46,96%  

Tinggi  926,98  14,97%  

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Selatan  

Jasa Lingkungan Hidup Pengaturan Kualitas Udara  

Hampir serupa dengan pengelolaan limbah, jasa lingkungan pengatur kualitas 

udara di Kabupaten Hulu Sungai Selatan juga dapat dikatakan cukup rendah. 

Terutama untuk wilayah -wilayah di bagian Barat yang merupakan lahan -lahan 

basah. Hanya wilayah -wilayah Timu r, seperti Kecamatan Telaga Langsat, 

Kecamatan Padang Batung, dan Kecamatan Loksado, yang memiliki pengatur 

kualitas udara yang sangat tinggi. Sebagaimana terlihat pada Gambar II.35 dan 

Tabel II.22. Tentu saja hal ini tidak terlepas dari keberadaan penutup an vegetasi 

yang rapat dan masih alami. Akan tetapi, seiring dengan perkembangan 

wilayah, dan pembukaan lahan semakin masif, ketiga kecamatan dengan 

pengatur kualitas udara terbaik di Kabupaten Hulu Sungai Selatan ini juga 

dapat terancam di kemudian hari.  
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Gambar II -19  Peta Jasa Pengatur Kualitas Udara Kab. Hulu Sungai Selatan  

 

Sumber : KLHS RPJMD Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029  

Ke depannya perlu untuk mempertimbangkan melakukan penanaman vegetasi -

vegetasi yang rapat atau pepohonan pada wilayah -wilayah yang memiliki jasa 

pengatur kualitas udara rendah. Memang ke arah Barat yang merupakan lahan -

lahan basah, terlebih kawasannya juga  bukan merupakan kawasan hutan, 

penanaman pepohonan merupakan kesulitan tersendiri. Akan tetapi, hal ini 

dapat di atasi dengan melibatkan peran serta masyarakat. Misalnya penanaman 

pepohonan di pinggir -pinggir jalan atau bedengan -bedengan sawah. Tentu saja , 

untuk daerah rawa, yang ditanam harus jenis -jenis pohon yang dapat tumbuh 

di rawa.  

Tabel II -27  Luas Jasa Lingkungan Pengatur Kualitas Udara menurut Kecamatan 
di Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada Tahun 2023  

Kecamatan  
Jasa Lingkungan 

Pengatur Kualitas Udara  
Luas (hektare)  

Persentase Menurut 

Wilayah Kecamatan  

Angkinang  

Rendah  4.107,51  74,22%  

Sangat Rendah  0,45  0,01%  

Sedang  1.308,95  23,65%  

Tinggi  117,28  2,12%  

Daha Barat  

Rendah  21.910,14  93,97%  

Sangat Rendah  12,08  0,05%  

Sedang  1.114,85  4,78%  

Tinggi  278,41  1,19%  

Daha Selatan  

Rendah  12.354,87  61,08%  

Sangat Rendah  27,25  0,13%  

Sedang  7.638,17  37,76%  
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Kecamatan  
Jasa Lingkungan 

Pengatur Kualitas Udara  
Luas (hektare)  

Persentase Menurut 

Wilayah Kecamatan  

Tinggi  206,77  1,02%  

Daha Utara  

Rendah  9.019,50  35,11%  

Sangat Rendah  0,15  0,00%  

Sedang  16.440,43  64,00%  

Tinggi  227,23  0,88%  

Kalumpang  

Rendah  8.759,90  75,72%  

Sedang  2.785,48  24,08%  

Tinggi  22,98  0,20%  

Kandangan  

Rendah  6.663,42  68,43%  

Sangat Rendah  8,04  0,08%  

Sedang  2.963,98  30,44%  

Tinggi  101,90  1,05%  

Loksado  

Rendah  153,72  0,49%  

Sangat Tinggi  18.621,00  59,13%  

Sedang  12.488,67  39,66%  

Tinggi  226,27  0,72%  

Padang Batung  

Rendah  3.298,60  15,85%  

Sangat Rendah  10,82  0,05%  

Sangat Tinggi  9.743,54  46,82%  

Sedang  5.944,41  28,56%  

Tinggi  1.814,10  8,72%  

Simpur  

Rendah  5.256,30  56,75%  

Sedang  3.992,58  43,11%  

Tinggi  12,61  0,14%  

Sungai Raya  

Rendah  4.094,86  64,62%  

Sangat Rendah  30,09  0,47%  

Sangat Tinggi  4,70  0,07%  

Sedang  2.060,35  32,52%  

Tinggi  146,36  2,31%  

Telaga Langsat  

Rendah  1.530,22  24,70%  

Sangat Tinggi  1.324,44  21,38%  

Sedang  3.098,47  50,02%  

Tinggi  240,96  3,89%  

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Selatan  

Jasa Lingkungan Hidup Pengaturan Iklim  

Secara teoritis, keberadaan vegetasi rapat atau hutan di suatu wilayah akan 

mampu menciptakan iklim mikro. Sebab keberadaan kanopi hutan akan 

mengurangi intensitas cahaya matahari yang jatuh di permukaan tanah, dan 

suplai oksigen yang melimpah dari komunit as vegetasi yang ada di dalam hutan 

akan menurunkan temperatur udara. Akibatnya di dalam hutan atau di bawah 

tajuk pepohonan intensitas cahaya lebih rendah, temperatur lebih rendah, 

kelembaban udara lebih tinggi, dan permukaan tanah akan basah. Kondisi 

seperti ini akan menciptakan kondisi iklim yang lebih stabil.  
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Gambar II -20  Peta Jasa Pengaturan Iklim Kab. Hulu Sungai Selatan  

 

Gambar II.36 dan data pada Tabel II.23 menunjukkan bahwa Kecamatan Telaga 

Langsat, Padang Batung, dan Loksado yang masih memiliki penutupan vegetasi 

alami yang rapat, relatif memiliki kemampuan pengaturan iklim yang tinggi dan 

bahkan sangat tinggi. Hal ini  tentu saja kontras dengan wilayah -wilayah lainnya 

yang relatif lebih terbuka. Kondisi iklim yang stabil, terutama masih dapat 

menjaga temperatur dan kelembaban udara dengan baik pada saat musim 

kemarau, akan dapat mencegah potensi bencana seperti kebakara n hutan dan 

lahan. Hal ini terbukti pada Gambar II.36 sebelumnya, bahwa wilayah -wilayah 

yang rentan mengalami kebakaran hutan dan lahan adalah wilayah -wilayah 

dengan jasa pengaturan iklim yang lebih rendah.  

Tabel II -28  Luas Jasa Lingkungan Pengatur Iklim menurut Kecamatan di 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada Tahun 2023  

Kecamatan  
Jasa Lingkungan 

Pengatur Iklim  

Luas 

(hektare)  

Persentase Menurut Wilayah 

Kecamatan  

Angkinang  

Rendah  3.052,41  55,16%  

Sangat Rendah  271,16  4,90%  

Sedang  2.093,35  37,83%  

Tinggi  117,28  2,12%  

Daha Barat  

Rendah  4.734,17  20,30%  

Sangat Rendah  178,23  0,76%  

Sedang  18.403,06  78,93%  

Daha 

Selatan  

Rendah  1.955,92  9,67%  

Sangat Rendah  345,47  1,71%  

Sedang  17.925,67  88,62%  
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Kecamatan  
Jasa Lingkungan 

Pengatur Iklim  

Luas 

(hektare)  

Persentase Menurut Wilayah 

Kecamatan  

Daha Utara  

Rendah  2.725,25  10,61%  

Sangat Rendah  242,69  0,94%  

Sedang  22.719,38  88,45%  

Kalumpang  

Rendah  6.217,86  53,75%  

Sangat Rendah  53,17  0,46%  

Sedang  5.297,33  45,79%  

Kandangan  

Rendah  1.339,89  13,76%  

Sangat Rendah  770,56  7,91%  

Sedang  7.626,58  78,32%  

Tinggi  0,31  0,00%  

Loksado  

Rendah  257,18  0,82%  

Sangat Tinggi  18.519,53  58,81%  

Tinggi  12.712,93  40,37%  

Padang 

Batung  

Rendah  2.563,85  12,32%  

Sangat Rendah  263,81  1,27%  

Sangat Tinggi  9.680,65  46,52%  

Sedang  1.021,08  4,91%  

Tinggi  7.282,08  34,99%  

Simpur  

Rendah  2.310,75  24,95%  

Sangat Rendah  140,79  1,52%  

Sedang  6.809,94  73,53%  

Sungai 

Raya  

Rendah  2.768,04  43,69%  

Sangat Rendah  311,06  4,91%  

Sangat Tinggi  4,70  0,07%  

Sedang  2.277,09  35,94%  

Tinggi  975,46  15,39%  

Telaga 
Langsat  

Rendah  1.112,72  17,96%  

Sangat Rendah  125,10  2,02%  

Sangat Tinggi  1.323,92  21,37%  

Sedang  1.013,22  16,36%  

Tinggi  2.619,13  42,28%  

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Selatan  

Resiliensi terhadap Bencana dan Perubahan Iklim  

Jasa Lingkungan Hidup Pencegahan dan Perlindungan Bencana Alam  

Seperti halnya wilayah -wilayah lain di Kalimantan Selatan pada umumnya, 

sebagaimana juga sudah dibahas pada bagian terdahulu, bahwa potensi 

bencana alam di Kabupaten Hulu Sungai Selatan secara umum hanya 4 

(empat). Yaitu banjir, kebakaran hutan dan lahan, angin, dan tanah longsor. 

Kerawanan terhadap keempat jenis bencana ini akan sangat tergantung dari 

kondisi bentang lahan wilayah. Wilayah dengan penutupan vegetasi rapat, 

stabilitas temperatur dan kelembaban udara terjaga, biasanya akan kurang 

rawan terhad ap bencana alam banjir dan kebakaran hutan dan lahan. Akan 

tetapi, untuk bencana tanah longsor mungkin masih mengancam. Sebab akan 

sangat tergantung dari kemiringan lereng dan kestabilan lapisan tanah.  
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Gambar II -21  Peta Jasa Mitigasi Bencana Alam Kab. Hulu Sungai Selatan  

 
Sumber : KLHS RPJMD Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2025 -2029  

Gambar II.37 dan Tabel II.24 menunjukkan bahwa, wilayah -wilayah yang masih 

terjaga penutupan vegetasi alaminya relatif memiliki kemampuan pencegahan 

dan perlindungan dari bencana alam yang tinggi. Seperti Kecamatan Telaga 

Langsat, Padang Batung, dan Loksad o. Tentu saja, hal ini tidak berlaku untuk 

bencana tekto -vulkanik seperti gempa bumi dan letusan gunung api. Akan 

tetapi, Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan Kalimantan Selatan tidak ada 

potensi bencana alam ini.  

Tabel II -29  Luas Jasa Lingkungan Mitigasi Bencana Alam menurut Kecamatan di 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada Tahun 2023  

Kecamatan  
Jasa Lingkungan Mitigasi 

Bencana Alam  

Luas 

(hektare)  

Persentase Menurut 

Wilayah Kecamatan  

Angkinang  

Rendah  671,12  12,13%  

Sangat Rendah  3.323,56  60,06%  

Sedang  1.422,16  25,70%  

Tinggi  117,35  2,12%  

Daha Barat  

Rendah  13.382,38  57,40%  

Sangat Rendah  211,07  0,91%  

Sedang  8.817,62  37,82%  

Tinggi  904,40  3,88%  

Daha Selatan  

Rendah  6.714,48  33,20%  

Sangat Rendah  345,47  1,71%  

Sedang  7.658,87  37,86%  

Tinggi  5.508,24  27,23%  

Daha Utara  

Rendah  7.997,72  31,13%  

Sangat Rendah  334,74  1,30%  

Sedang  8.476,23  33,00%  


